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ABSTRAK 

Hartiani. Efektivitas Penggunaan Media Video dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang. (Dibimbing oleh Firman dan H. 
Abdullah B). 

Penelitian ini membahas tentang Efektivitas Penggunaan Media Video dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang serta 

menganalisis apakah terdapat peningkatan yang singnifikan antara motivasi peserta 

didik sebelum dan setelah penggunaan media video pembelajaran. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang menggunakan desain penelitian 

pre-experimental one- group pretest-postest design. Sampel penelitian ini berjumlah 

15 peserta didik di kelas 5 SDN 183 Pinrang. Data penelitian ini diperoleh dari 

instrumen angket (pre-test) dan (post-test) dan lembar observasi peserta didik. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik deskriptif dan analisis data 

statistik inferensial menggunakan uji hipotesis (uji t) dengan taraf signifikan (α) = 5% 

atau 0,05.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat motivasi peserta didik 

sebelum penggunan media video pembelajaran sebesar 33,27 termasuk dalam 

kategori motivasi rendah, (2) tingkat motivasi peserta didik setelah penggunaan 

media video pembelajaran sebesar 52,13 termasuk dalam kategori motivasi sangat 

tinggi. Adapun hasil lembar observasi peserta didik mengalami peningkatan pada tiap 

pertemuannya, (3) terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil angket motivasi 

belajar peserta didik sebelum penggunaan media video (pre-test) dan hasil angket 

motivasi belajar peserta didik setelah penggunaan media video (post-test) mengalami 

kenaikan sekitar 18,86 dan berdasarkan hasil (uji t) test dengan signifikansi 

0,000<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat signifikan (α) = 5% atau 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media video efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang. 

Kata Kunci: Media Video, Motivasi Belajar 
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PEDOMAN LITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض
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Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Syin Sy es dan ye غ

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

 Ha H Ha ىٗ

 Hamzah   Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ْٟ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 ْٛ  Fathah dan Wau Au a dan u ىَ

Contoh : 

 Kaifa :    و١َْفَ 

يَ  ْٛ  Haula :    حَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ىاَ / ىَٟ
Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 ْٟ  ىِ
Kasrah dan 

Ya 
Ī 

i dan garis di 

atas 

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىُٛ

Contoh : 

 māta:   ِاخ

 ramā :            زِٝ

 qīla :    ل١ً

 yamūtu :             ٠ّٛخ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : 

ضَحُ اٌجََّٕحِ  ْٚ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  زَ

د٠ِْٕحَُ  َّ ٌْ ٌْفاَض١ٍِْحَِ اَ ا  : al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah 

حُ  َّ ٌْحِىْ  al-hikmah :   اَ
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ  Rabbanā:  زَتَّٕ

١ْٕاَ  Najjainā :  ٔجََّ

ٌْحَك      al-haqq :  اَ

ٌْحَج    al-hajj :  اَ

 َُ  nuʻʻima :  ٔعُْ

  ٚ  ʻaduwwun :  عَدُ

Jika huruf ٜ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

) ّٟ )ىِ , maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

  ٟ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby):  عَسَتِ

  ٟ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :  عٍَِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

طُ  ّْ ٌْشَ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  اَ

ٌصٌَْحَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  اٌَصَّ

ٍْعَفحَُ   al-falsafah :  اٌفَ
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ٌْثلَِادُ   al-bilādu :  اَ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 َْ ْٚ سُ ُِ  ta’murūna : تأَْ

ءُ  ْٛ  ’al-nau :  إٌَّ

ء   ْٟ  syai’un :  شَ

سْخُ  ِِ  Umirtu :  أُ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

8. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 
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ُٓ اللهِ  اللهتا  Dīnullah د٠ِْ  billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حِ اللهِ  َّ ْٟ زَحْ ُْ فِ ُ٘  Hum fī rahmatillāh 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.    = subḥānahū wa ta‘āla 

saw.    =ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = alaihi al- sallām 

H   = Hijriah 

M    = Masehi 

SM    = Sebelum Masehi 

l.    = Lahir tahun 

w.    = Wafat tahun 

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR    = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحح =  ص

 تدْٚ = دَ

 صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚظٍُ = صٍعُ

 طثعح = ط

 تدْٚ ٔاشس = ىٓ

 إٌٝ آذس٘ا / إٌٝ آذسٖ = اٌد

 جصء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan manusia. Sebab, 

dengan adanya pendidikan manusia akan dapat menggali dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki dalam dirinya. Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

1
  

Pendidikan mempunyai arah dan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan tersebut 

yakni pencapaian kompetensi tertentu dari setiap diri peserta didik. Agar kompetensi 

itu dapat tercapai maka salah satu unsur dalam pendidikan yang perlu diperhatikan 

adalah pembelajaran dan dalam pembelajaran tentunya ada proses belajar. Proses 

belajar dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja terlepas dari ada yang mengajar 

atau tidak. Apabila proses belajar diselenggarakan secara formal di sekolah-sekolah, 

hal itu dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri peserta didk secara 

terencana. Salah satu bukti bahwa seseorang telah melalui proses belajar adalah 

adanya suatu perubahan dalam dirinya, baik dari segi pengetahuan dan keterampilan 

maupun nilai dan sikap. Oleh karena itu, proses  pembelajaran yang berkualitas 

                                                                   
1
Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional & Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Jakarta: Visimedia, 2007. 

h. 2. 
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sangat penting dalam suatu pendidikan. Karena proses pembelajaran yang berkualitas 

akan memiliki pengaruh yang signifikan dalam menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dan untuk menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas, terdapat 

banyak aspek yang mempengaruhinya salah satunya yaitu penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dalam mendukung proses belajar itu sendiri. Maka dari itu 

seorang pendidik diharapkan mampu menerapkan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

“Menurut Briggs berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana fisik 
untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video, dan 
sebagainya.

2
 Menurut Arif S. Sadiman media adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”.

3
 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (materi pembelajaran) sehingga mampu mendorong dan 

merangsang perhatian, minat, pikiran, perasaan, dan kemauan pada diri peserta didik 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan, dari 

definisi di atas, bahwa pembelajaran itu tidak hanya bertujuan agar tersampainya 

materi pembelajaran saja. Akan tetapi, agar peserta didik juga dapat pula terangsang 

dan termotivasi dalam pembelajaran secara kontinyu sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Maka dari itu, perlu adanya perantara atau media yang 

digunakan oleh seorang guru dalam melakukan pembelajaran sehingga dapat 

mempermudah dalam penyampaian materi. 

 

                                                                   
2
Leslie J. Briggs, Instructional Design, Educational Technology (Publications Inc. New 

Jersey: Englewood Cliffs, 1977), h. 87. 
3
Arif S. Sadiman, Media Pendidikan (jakarta: PT. Raja Grafindo, 1986), Cet. I, h. 7. 



3 

 

 

“Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad, bahwa seorang guru juga harus 
mampu menggunakan alat-alat yang tersedia serta dituntut untuk dapat 
mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan 
digunakannya apabila media tersebut belum tersedia”.

4
 

Di masa ini, pesatnya perkembangan teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk 

proses pembelajaran sebagai media alat bantu pembelajaran. Banyak cara yang dapat 

dikembangkan dalam pembelajaran sehingga mampu membangkitkan minat dan 

motivasi dalam pembelajaran salah satunya yaitu dengan penggunaan media video. 

Penggunaan media video ini memungkinkan peserta didik dapat belajar lebih aktif 

dan tidak merasa bosan dengan menampilkan bentuk gambar bergerak dan suara yang 

bervariasi sehingga peserta didik bisa termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

“Motivasi merupakan suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri 

seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu”.
5
 Dalam 

proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi dalam belajar tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini 

membuktikan bahwa motivasi ini sangat besar sekali pengaruhnya terhadap proses 

pembelajaran, karena dengan motivasi seseorang akan melakukan sesuatu yang 

disukainya. Namun, jika tanpa motivasi seseorang tidak akan melakukan sesuatu 

dengan baik. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru PAI di SDN 183 

Pinrang yakni dengan Bapak Muflih Muhtaram S.Pd, beliau mengatakan bahwa guru 

di sekolah tersebut belum ada yang memanfaatkan media video dalam proses belajar 

mengajar. Guru di sekolah tersebut masih menggunakan papan tulis dan buku 

                                                                   
4
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009. h. 2. 

5
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2011. h. 148. 
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pegangan peserta didik dalam melakukan pembelajaran.
6
 Hal itu dijelaskan bahwa 

masih belum lengkapnya media atau alat pembelajaran di sekolah tersebut. Seperti 

halnya dengan LCD, di sekolah tersebut hanya memiliki satu unit saja. Lemahnya 

kemampuan guru akan teknologi pun ikut menjadi salah satu penyebab pembelajaran 

di sekolah tersebut masih menggunakan metode dan media pembelajaran yang 

sederhana, salah satunya pada mata pelajaran PAI. Akibat dari hal tersebut, selama 

proses pembelajaran peserta didik relatif kurang antusias dan aktif. Tidak banyak 

peserta didik yang ingin bertanya kepada guru akan materi yang dipelajari, dan 

seringkali dalam proses pembelajaran peserta didik bermain sendiri dan mengobrol 

sendiri.  

Hal tersebut perlu mendapat perhatian oleh setiap guru, khususnya guru PAI,  

tugas seorang guru tidaklah hanya mampu meyampaikan materi saja tetapi mampu 

berperan aktif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah. Seorang 

guru hendaknya mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, menarik, dan 

tidak membosankan untuk peserta didik sehingga peserta didik  lebih antusias dan 

aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran. 

Memanfaatkan media video dalam pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian 

peserta didik dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didk. Salah satu materi yang diajarkan dalam mata pelajaran PAI kelas 5 yaitu kisah 

teladan Nabi Ilyas as sesuai dengan buku pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti pelajaran lima rasul adalah idolaku, yang seringkali membuat seorang guru 

kebingungan dalam menyampaikan materi tentang kisah-kisah Nabi.  

                                                                   
6
Muflih Muhtaram, Guru PAI, SDN 183 Pinrang Sulsel, wawancara di sekolah, 2 September 

2022. 



5 

 

 

Penggunaan media video dapat memberikan hal baru serta suasana baru bagi 

peserta didik dalam menerima materi pelajaran dengan menampilkan gambar 

bergerak serta suara dan dengan media video ini sebagai salah satu alternatif agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif serta mampu menarik minat dan 

motivasi siswa dalam belajar. Efektivitas merupakan salah satu pencapaian yang 

ingin diraih oleh sebuah lembaga. Efektivitas berasal dari kata dasar efektif yang 

berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya)
7
 

Beberapa uraian permasalahan yang telah dipaparkan di atas, berupa 

pembelajaran yang masih konvensional dengan metode ceramah, motivasi belajar 

peserta didik yang masih rendah, serta belum terlaksananya penggunaan media video 

pembelajaran, beberapa hal tersebut menjadi dasar peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Video dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang”.  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perlu dirumuskan sebuah masalah 

untuk memberikan fokus penelitian yang terarah, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat  motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 

Pinrang sebelum penggunaan media video? 

2. Bagaimana tingkat  motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 

Pinrang setelah penggunaan media video? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media video dalam meningkatkan 

motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang? 

                                                                   
7
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

Edisi Ke-4 (Cet. VII; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 352. 
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C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 

183 Pinrang sebelum penggunaan media video? 

2. Untuk mengetahui tingakat motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 

SDN 183 Pinrang setelah penggunaan media video? 

3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media video dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 

Pinrang? 

D. Kegunaan Penelitian 

Pada akhirnya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan atau 

manfaat diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dengan penggunaan media video diharapkan dapat menambah 

pengetahuan serta wawasan kepada guru sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada mata pelajaran PAI.  Dan bermanfaat sebagai sumber referensi 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai, Efektivitas Penggunaan Media Video Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suasana 

baru dalam kegiatan belajar mengajar sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan dengan media ataupun metode yang digunakan guru saat 

mengajar dan juga diharapkan peserta didik dapat termotivasi menjadi 

lebih aktif dalam belajar. 
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b. Bagi Pendidik,  Penelitian ini diharapkan  dapat mempermudah proses  

penyampaian materi baik secara teori maupun praktik dan menambah 

kreativitas pendidik dalam menggunakan media video pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah. penelitian ini diharapkan  dapat digunakan sebagai 

masukan bagi sekolah dan pendidik, agar dapat menambah penggunaan 

media video dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga proses 

kegiatan belajar bisa lebih efektif dan kreatif. 

d. Bagi Peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan peneliti dan dengan penelitian ini peneliti dapat 

menerapkan ilmu pendidikan yang selama ini didapat di bangku 

perkuliahan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai Efektivitas Penggunaan Media Video dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Peserta Didik, merupakan penelitian yang sudah 

pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Ada beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki hubungan dengan penelitian Peneliti. Persamaan dari penelitian ini 

dengan penelitian penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas tentang Media 

Video dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran.  

Untuk mempermudah memaparkan persamaan dan perbedaan tersebut, akan 

diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan. 

NO JUDUL PENELITI PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Zulfiqri. 

Efektivitas 

penggunaan media 

video dalam 

pembelajaran fikih 

pada kelas VII 

Madrasah 

tsanawiyah satu 

atap pasantren 

modern datuk 

sulaiman putra kota 

palopo, 2020.
8
 

Persamaan dari 

penelitian ini adalah 

sama-sama membahas 

tentang Media video 

Pembelajaran. 

 

Perbedaan dari 

penelitian ini yaitu dari 

segi Mata pelajaran dan 

metode penelitian 

dimana Mata 

Pelajarannya yaitu mata 

pelajaran Fiqih dengan 

menggunakan metode 

penelitian mixed 

method dimana 

gabungan dari 

penelitian kualitatif  

                                                                   
8
Zulfiqri, Efektivitas penggunaan media video dalam pembelajaran fikih pada kelas VII 

Madrasah tsanawiyah satu atap pasantren modern datuk sulaiman putra kota palopo, Skripsi IAIN 

Palopo, 2022. 
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NO JUDUL PENELITI PERSAMAAN PERBEDAAN 

dan kuantitatif 

sedangkan dalam 

penelitian peneliti 

menggunakan mata 

pelajaran PAI dengan 

penelitian kuantitatif 

Eksperimen dan lokasi 

penelitian juga berbeda. 

Palu dengan Pinrang. 

2 Dhiya Rahmah 

Yus. 

Penggunaan 

multimedia 

pembelajaran PAI 

dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa di SMP 

Negeri 7 banda 

aceh, 2019.
9
 

Persamaan dari 

penelitian ini adalah 

sama-sama membahas 

tentang peningkatan 

Motivasi peserta didik 

dalam pembelajaran 

PAI. 

perbedaan dari 

penelitian ini yaitu 

Jenis penelitiannya 

menggunakan PTK 

penelitian tindakan 

kelas sedangkan 

penelitian peneliti 

menggunakan 

penelitian kuantitatif 

Eksperimen. lokasi 

penelitian juga berbeda 

Aceh dengan Pinrang. 

3 Fitria Ningtias 

Rahmawati. 

Efektivitas 

pemanfaatan media 

audio visual video 

pembelajaran 

dalam upaya 

peningkatan 

motivasi dan hasil 

belajar siswa pada 

Persamaan dari 

penelitian ini adalah 

sama-sama membahas 

tentang media video 

pembelajaran sebagai 

peningkatan motivasi 

belajar peserta didik . 

 

Perbedaan dari 

penelitian ini mata 

pelajaran dan 

metodenya yaitu, Mata 

Pelajaran yang 

digunakan mata 

pelajaran Sejarah 

dengan metode PTK 

penelitian tindakan 

kelas sedangkan 

                                                                   
9
Dhiya Rahmah Yus, Penggunaan multimedia pembelajaran PAI dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SMP Negeri 7 banda aceh, Skripsi UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 

2019. 
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NO JUDUL PENELITI PERSAMAAN PERBEDAAN 

pembelajaran 

sejarah, 2011.
10

 

penelitian peneliti 

menggunakan Mata 

Pelajaran PAI dengan 

metode kuantitatif 

Eksperimen dan lokasi 

penelitian juga berbeda. 

Aceh dengan Pinrang. 

 

B.  Tinjauan Teori 

Efektifitas merupakan salah satu pencapaian yang ingin diraih oleh sebuah 

lembaga. Efektifitas berasal dari kata dasar efektif yang berarti ada efeknya 

(akibatnya, pengaruhnya, kesannya)
11

. Jadi efektifitas merupakan pengaruh atau 

kesan yang ditimbulkan oleh suatu tindakan atau perlakuan. Media (bentuk jamak 

dari kata medium), merupakan kata yang berasal dari bahasa latin medius, yang 

secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”
12

. Media dapat berupa 

suatu bahan atau alat. Jadi media adalah alat atau bahan yang digunakan sebagai 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin medium yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara, atau pengantar. Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

                                                                   
10

Fitria Ningtias Rahmawati. Efektivitas pemanfaatan media audio visual video pembelajaran 

dalam upaya peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran sejarah, Skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. 
11

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

Edisi Ke-4 (Cet. VII; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 352. 
12

Nizwardi Julinus dan ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Cet. I;Jakarta: Kencana, 

2016), h. 2. 
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penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, motivasi dan 

minat peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal dan tujuan 

pembelajaran tercapai. Adapun pembelajaran adalah suatu proses komunikasi antara 

pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan 

sarana penyampai pesan atau media.
13

 Gagne dan Briggs menyatakan bahwa guru 

sebagai tim dalam menyusun pembelajaran harus tepat memilih metode, desain 

ataupun strategi pembelajaran, salah satunya ditunjang dengan media yang tepat 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
14

 

“Instructional media also make use of the power of pictures, words, and 

sounds to compel attention, to help an audience understand ideas and acquire 

information too complex for verbal explanation alone, and to help overcome the 

limitations of time, size and space”.
15

 Hal ini menjelaskan bahwa media pembelajaran 

yang menggunakan unsur gambar, tulisan dan suara dapat meningkatkan perhatian, 

membawa siswa memahami ide dan mendapatkan informasi yang sangat kompleks 

dan membutuhkan penjelasan tersendiri, serta dapat mengatasi keterbatasan waktu, 

ukuran dan tempat. Smaldino, Lowther & Russel mengemukakan media merupakan 

apa saja yang membawa informasi antara sumber dan penerima informasi. Sumber 

informasi yang dimaksud adalah peran guru atau media, sedangkan peserta didik 

sebagai penerima informasi.
16
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York: Harper& Row, 1985). 
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Smaldino, et al., eds., Instructional Technology and Media for Learning, 10th ed (Boston: 

Pearson, Buku Asli Diterbitkan Tahun, 2012). 
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Dari pengertian media dan pengertian pembelajaran di atas, maka dapat 

dipahami bahwa media pembelajaran adalah alat bantu secara fisik yang dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar dan merangsang serta membantu peserta didik 

untuk belajar secara menyeluruh sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran sudah di jelaskan dalam Q.S Al-Alaq 

/96: 1-5 yang berbunyi: 

ْٞ ذٍَكَََۚ  ُِ زَتِّهَ اٌَّرِ ْٓ عٍَكَ َۚ  ١اِلْسَأْ تاِظْ ِِ  َْ ْٔعَا َُُۙ  ٢ذٍَكََ الْاِ زَت هَ الْاوَْسَ َٚ ُُِۙ  ٣اِلْسَأْ  ٌْمٍََ َُ تاِ ْٞ عٍََّ َُ  ٤اٌَّرِ عٍََّ

  ُْ ُْ ٠عٍََْ ا ٌَ َِ  َْ ْٔعَا ٥الْاِ  
Terjemahannya:  

“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, (2) Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Mahamulia, (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena.(5) 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

17
 

Ayat di atas Quran surah Al-Alaq membuktikan bahwa penggunaan media 

tidak hanya dilakukan pada zaman sekarang melainkan sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW. Hal ini dapat di lihat pada kata „‟Bilqalam‟‟ dalam ayat 4, yang 

artinya dengan perantara kalam maksud dari kata tersebut adalah Allah SWT 

memerintahkan Nabi untuk mengajarkan manusia dengan penggunaan kalam (baca 

tulis), sebagai sala satu media yang digunakan dalam pembelajaran. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran dalam hubungan dengan proses pembelajaran 

antara lain: 

1) Media memungkinkan peserta didik menyaksikan benda atau peristiwa yang 

ada pada masa lampau dengan perantara gambar potret, filem dan sebagainya. 

                                                                   
17
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2) Media memungkinkan peserta didik dapat menjangkau audience yang besar 

jumlahnya. 

3) Media memungkinkan peserta didik mengamati benda maupun peristiwa yang 

sukar yang dikunjungi baik karena tempatnya jauh, karena tempatnya 

berbahaya atau karena tempatnya terlarang. 

4) Media memungkinkan peserta didik untuk memperoleh gambaran yang jelas 

tentang benda atau masalah yang sukar di amati secara langsung. 

5) Media dapat memperlihatkan secara cepat, proses yang terjadi secara lambat. 

6) Media dapat memperlihatkan secara lambat gerakan-gerakan yang 

berlangsung secara cepat, jika diperlukan untuk diamati secara teliti.
18

 

Sardiman, dkk menyampaikan fungsi media (media pendidikan) secara umum 

sebagai berikut: 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu visual. 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, misal objek yang 

terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar, slide, dan 

sebagainya. Peristiwa di masa lalu dapat ditampilkan lagi lewat film, video, 

foto, atau film bingkai. 

3) Meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan peserta didik belajar 

sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya,  dan mengatasi sikap pasif 

peserta didik. 

4) Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan 

persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran.
19

 

                                                                   
18

Mahfuz Sholahudin, Media Pendidikan Agama (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986), h. 18-19. 
19

Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media & Sumber Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016), h. 
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c. Kriteria Dasar Pemilihan Media Pembelajaran. 

Media pembelajaran sebagai komponen pembelajaran maka perlu dipilih 

sedemikian rupa agar dapat berfungsi secara efektif. Oleh karena itu, pemilihan media 

pembelajaran oleh seorang guru harus didasarkan atas pertimbangan antara lain: 

1) Ia merasa sudah akrab dengan media itu-atau proyektor transparansi. 

2) Ia merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan 

lebih baik daripada dirinya sendiri. 

3) Media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian peserta didik, 

serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan 

terorganisasi.
20

 

d. Klasifikasi Media Pembelajaran. 

Media pembelajaran telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, hal 

ini disesuaikan juga dengan perkembangan kebutuhan manusia yang semakin 

kompleks, yang pada dasarnya media pembelajaran ini dibuat untuk memberikan 

kemudahan bagi manusia dalam proses pembelajaran. Jumlah media pembelajaran 

yang ada saat ini sangat banyak dan bervariasi baik berupa media yang sengaja di 

rancang maupun yang tidak di rancang secara khusus namun dapat dimanfaatkan 

dalam kegiatan pembelajaran
21

. 

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam : 

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau media yang 

memiliki unsur suara. 

                                                                   
20

Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, Yogyakarta: Pedagogia, 2012, h 47. 
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2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 

unsur suara. 

3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 

juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. 

b. Dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam : 

1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak 

2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu 

c. Dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam : 

1) Media yang diproyeksikan 

2) Media yang tidak diproyeksikan
22

 

2. Media Video 

a. Pengertian Media Video 

Media video dapat digolongkan ke dalam jenis media audio visual (AVA) atau 

media yang dapat dilihat dan di dengar. Menurut Riyana bahwa “media video adalah 

media yang menyajikan informasi dalam bentuk suara dan visual”.
23

 Biasanya media 

ini disimpan dalam bentuk piringan atau pita. “media VCD adalah media dengan 

sistem penyimpanan dan perekaman video dengan signal audio visual direkam pada 

disk plastik bukan pada pita magnetik”.
24

 

Dalam bahasa latin video diartikan sebagai “Saya lihat (I see) setiap format 

media yang menggunakan sinar katoda untuk menampilkan bagian gambar dari 

sebuah pesan dapat dikategorikan sebagai video. Pancaran gambar yang bercahaya 

                                                                   
22

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010). 
23

Cheppy Riyana, Pedoman Pengembangan Media Video (Jakarta: P3AI UPI, 2008), h. 51.  
24

Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 36. 
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dari sebuah tampilan video ternyata tersusun dari titik-titik yang sangat rapat yang 

ditampilkan pada sebuah layar. 

Menurut Riyana media video adalah media atau alat bantu yang menyajikan 

audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran, baik yang berisi konsep, 

prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman suatu 

materi pembelajaran.
25

 

Media video dapat menampilkan gambar bergerak dengan disertai suara. 

Secara empiris kata video berasal dari sebuah singkatan dalam bahasa Inggris yaitu 

visual dan audio. Kata vi adalah singkatan dari visual yang berarti gambar, kemudian 

kata deo adalah singkatan dari audio yang berarti  suara. Ada juga yang berpendapat 

bahwa kata video sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidi-visum yang artinya 

melihat (mempunyai daya penglihatan), dapat melihat. Sedangkan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mengartikan video dengan bagian yang memancarkan 

gambar dengan pesawat televisi, rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada 

pesawat televisi. Selaras dengan hal itu, M. Echols dan Shadilly dalam Kamus Besar 

Bahasa Inggris-Indonesia memaknai video dengan penyiaran atau penerimaan 

gambar pada TV.
26

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan media video adalah seperangkat komponen atau media yang mampu 

menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan. Media video 

adalah alat bantu atau perantara yang digunakan guru dalam menyampaikan pesan 

dan isi materi pembelajaran yang dapat dilihat, didengar oleh penerima pesan dam hal 

                                                                   
25

Cheppy Riyana, Pedoman Pengembangan Media Video (Jakarta: P3AI UPI, 2008), h. 5. 
26

Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), h. 187. 
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ini adalah peserta didik. Jadi, hakikat video adalah mengubah suatu ide atau gagasan 

menjadi sebuah tayangan gambar dan suara yang proses perekamannya dan 

penayangannya melibatkan teknologi tertentu. 

Video merupakan salah satu jenis media audio visual, yang banyak 

dikembangkan untuk keperluan pembelajaran.
27

 Media video ini biasanya dikemas 

dalam bentuk VCD atau DVD bahkan saat ini media video dapat dilihat melalui 

leptop, dan hanphone, dan saat ini penggunaannya banyak dikembangkan untuk 

keperluan pembelajaran. Pesan yang disampaikannya pun dapat berupa fakta, fiktif, 

dapat bersifat informatif, edukatif, maupun intruksional. 

Media video dalam pembelajaran PAI biasanya dapat digunakan untuk 

mengajarkan materi untuk pengembangan aspek sikap atau nilai-nilai maupun 

keterampilan seperti keterampilan ibadah wudhu, sholat, kisah-kisah teladan nabi, 

dan sebagainya. Video juga dapat menyajikan informasi, menggambarkan suatu 

proses dan tepat mengajarkan keterampilan, menyingkat dan mengembangkan waktu  

serta dapat mempengaruhi sikap.
28

 Hal itu dipengaruhi oleh ketertarikan minat, di 

mana tayangan yang ditampilkan oleh media video dapat menarik gairah rangsang 

(stimulus) seseorang untuk menyimak lebih dalam. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Video 

Beberapa kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan media video dalam 

pembelajaran, antara lain sebagai berikut: 

1) Mengutamakan objek yang bergerak. 

2) Berwarna, bersuara, dan didukung oleh efek suara maupun visual. 

                                                                   
27

Rasimin, et al., eds., Media Pembelajaran Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Trust Media 

Publishing, 2012), h. 141. 
28
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3) Dapat menyajikan animasi apabila perlu menyajikan suatu proses. 

4) Mudah menyajikannya. 

5) Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar ulang. 

6) Dapat mengamati lebih dekat dengan objek yang berbahaya ataupun 

objek yang sedang bergerak.
29

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dengan video peserta didik dapat menyaksikan 

suatu peristiwa yang tidak bisa disaksikan secara langsung, berbahaya, maupun 

peristiwa lampau yang tidak bisa dibawa langsung ke dalam kelas. Peserta didik pun 

dapat memutar kembali video tersebut sesuai kebutuhan dan keperluan mereka. 

Pembelajaran dengan media video menumbuhkan minat serta memotivasi untuk 

selalu memperhatikan pelajaran. 

Adapun kelemahan dari media video, antara lain sebagai berikut: 

a) Perlu peralatan khusus untuk menyajikannya. 

b) Perlu tenaga listrik. 

c) Perlu kerja tim dan keahlian khusus dalam pembuatannya. 

d) Perlu biyaya lebih dalam penggunaanya.
30

 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan dorongan untuk seseorang melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

                                                                   
29

Rasimin, et al., eds., Media Pembelajaran Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Trust Media 

Publishing, 2012), h. 142. 
30
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adanya tujuan
31

.Pada diri setiap peserta didik terdapat kekuatan mental yang menjadi 

penggerak untuk peserta didik belajar dan kekuatan mentalnya itulah yang 

mendorong peserta didik untuk belajar. Kekuatan mental tersebut berupa keinginan, 

perhatian, kemauan, atau cita-cita. Para ahli psikologi pendidikan menyebutkan 

bahwa kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut merupakan 

sebagai motivasi belajar.
32

 

Eysenck, dkk dalam Slameto motivasi adalah suatu proses yang menentukan 

tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku 

manusia, merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain 

seperti minat, konsep diri, dan sikap.
33

 

Brophy & Wentzzel “Motivation is a theoretical construct used to explain the 

initiation, direction, intensity, persistence, and quality of behavior, especially goal-

directed behavior.” Jadi, motivasi berperan dalam menggerakkan, memunculkan, 

mengarahkan, menguatkan, dan mempertahankan perilaku atau tindakan peserta didik 

dalam mencapai tujuan belajar.
34

 

Slavin dalam Rifa‟i dan Anni motivasi merupakan proses internal yang 

mengaktifkan, memandu, dan memelihara perilaku seseorang secara terus menerus. 

Menurut Rifa‟i dan Anni bahwa motivasi yaitu salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan anak di dalam belajar.
35
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Sedangkan pengertian belajar menurut psikologis, belajar merupakan suatu 

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
36

 Perubahan-perubahan 

tersebut akan tampak nyata dalam seluruh aspek tingkah laku seseorang. 

Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”.

37
 

Menurut Burton dalam Ahmad Susanto “belajar adalah perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih 
mampu berinteraksi dengan lingkungannya.

38
 

Dalam Islam, belajar adalah serangkaian aktivitas manusia yang menyangkut 

tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor yang berdasarkan pada Al-Qur‟an 

dan As-Sunnah.
39

 Betapa pentingnya belajar dan menuntut ilmu bagi manusia, karena 

dengan belajar manusia dapat mengerti akan dirinya, lingkungannya, dan Tuhan-Nya. 

Sehingga tujuan dari belajar menurut Islam pun tercapai. 

Beberapa pengertian belajar menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam 

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap 

baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.  
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Dari beberapa pengertian motivasi dan belajar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah sebagai dorongan yang muncul pada diri seseorang 

yang memungkinkan peserta didik untuk bertindak atau melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan atau kebutuhan yang diinginkannya yang tercermin dalam perilaku 

belajar seseorang. 

Motivasi belajar menurut Sardiman adalah keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek pelajar itu dapat tercapai. Peserta didik 

yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi dalam kegiatan 

belajar
40

. 

Motivasi belajar menurut Sudarman menyatakan bahwa motivasi sebagai 

kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang 

mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai 

dengan apa yang dikehendakinya.
41

 

Motivasi belajar menurut Brophy menyatakan bahwa motivasi belajar lebih 

mengutamakan respon kognitif, yaitu kecenderungan peserta didik untuk mencapai 

aktivitas akademis yang bermakna dan bermanfaat mencoba untuk mendapatkan 

keuntungan dari aktivitas tersebut.
42

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah dorongan dalam diri individu berupa gairah, kesenangan, maupun semangat 

untuk melakukan sesuatu dalam hal ini belajar, guna mencapai tujuan tertentu. 
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Peserta didik yang mempunyai motivasi belajar yang kuat akan mempunyai banyak 

energi untuk melakukan kegiatan dalam rangka proses belajar. 

b. Jenis Motivasi 

Motivasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu (1) motivasi intrinsik dan (2) 

motivasi ekstrinsik.  Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah 

ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik muncul berdasarkan 

kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut, atau seremonial, sebab 

motivasi intrinsik muncul benar-benar atas kesadaran individu akan kebutuhannya, 

seperti keinginan mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan 

pengertian, keinginan diterima oleh orang lain, keinginan untuk menyenangi 

kehidupan, dan lai-lain. Motivasi intrinsik sering disebut dengan motivasi murni. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik motif-motif yang muncul karena adanya rangsangan 

dari luar situasi belajar, seperti angka, ijazah, tingkatan hadiah, persaingan, atau 

keadaan luar yang mendukung proses belajar, seperti media pembelajaran, metode 

pembelajaran, suasana kelas yang menyenangkan dan lain – lain.
43

 

c. Fungsi Motivasi 

Djamarah fungsi motivasi baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik 

antara lain sebagai berikut:  

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi sebagai pendorong 

perbuatan bahwa peserta didik yang pada mulanya tidak ada hasrat untuk 

belajar, namun karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk 
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belajar. Apabila sesuatu yang dicari ada yang belum diketahui, maka 

sesuatu yang belum diketahui itu akan mendorongnya untuk mencari 

tahu. Disinilah maka peserta didik akan mengambil sikap atas apa yang 

seharusnya dilakukan untuk mencari tahu sesuatu yang ingin diketahuinya 

itu. 

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongan psikologis yang 

melahirkan sikap terhadap peserta didik yang memunculkan kekuatan 

yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam bentuk keinginan 

untuk melakukan sesuatu. Dalam situasi belajar, maka peserta didik akan 

melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. 

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Peserta didik yang mempunyai 

motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan 

mana perbuatan yang diabaikan. Dalam belajar tentunya peserta didik 

mempunyai tujuan belajar yang hendak dicapainya. Dan tujuan belajar 

tersebutlah yang akan menjadi pengarah dalam yang dapat memberikan 

motivasi kepada peserta didik.
44

 

d. Indikator Motivasi  

Menurut Kompri motivasi belajar siswa berkaitan erat dengan keinginan siswa 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Ada sejumlah indikator untuk mengetahui 

peserta didik yang memiliki motivasi dalam proses pembelajaran di antaranya sebagai 

berikut: 
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1) Memiliki keinginan yang tinggi. Peserta didik yang memiliki keinginan 

yang tinggi akan merasa senang dengan pelajaran maupun tugas yang 

diberikan oleh guru. 

2) Penuh Semangat. Hal ini diwujudkan dengan perasaan senang atau suka 

terhadap pelajaran atau materi tersebut. Peserta didik akan terus 

mempelajari materi tersebut secara terus menerus. Tidak merasa terpaksa 

untuk mempelajari pelajaran atau materi tersebut. 

3) Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu 

dapat ditandai dengan mencari kemauan untuk mengatasi keingintahuan 

tersebut. 

4) Mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta peserta didik mengerjakan 

sesuatu. Indikator ini dapat dikatakan sebagai kemandirian peserta didik 

dalam belajar. Peserta didik yang mandiri tidak bergantung pada guru. 

dengan belajar mandiri pengetahuan akan lebih awet tersimpan dalam 

memori otak peserta didik tersebut, sehingga mempengaruhi akademik 

peserta didik, hal tersebut sudah biasa karena peserta didik mampu 

menyelesaikan tugas dengan usaha sendiri dengan menggunakan fasilitas 

yang ada. 

5) Memiliki rasa percaya diri. Peserta didik yang memiliki percaya diri yang 

bagus, mereka memiliki perasaan positif terhadap dirinya, punya 

keyakinan yang kuat atas dirinya dan punya pengetahuan akurat terhadap 

kemampuan yang dimiliki sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. 
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6) Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi. Konsentrasi belajar adalah 

kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap aktivitas belajar. 

7) Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi. Peserta didik 

yang menganggap kesulitan adalah tantangan maka ia akan gigih dalam 

mengerjakan tugas meskipun itu sulit. 

8) Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kesabaran memiliki arti ketenangan hati dalam 

menghadapi cobaan, sifat tenang dan sabar. Dalam hal belajar, kesabaran 

dapat diartikan sebagai sifat tenang dalam menghadapi cobaan berupa 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Peserta didik yang sabar akan 

menyadari bahwa tugas yang diberikan oleh guru adalah proses 

pembelajaran yang harus dijalankan oleh peserta didik demi kebaikan 

dirinya sendiri.
45

 

Jika delapan indikator tersebut yang muncul dan berkembang dalam proses 

pembelajaran dikelas, maka guru akan merasa antusisa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dikelas. Namun demikian, terkadang keadaan sebaliknya yang 

ditemukan, dimana sebagian peserta didik memiliki motivasi yang rendah, yaitu : 

1) Perhatian terhadap pelajaran kurang 

2) Semangat juang rendah 

3) Mengerjakan sesuatu merasa diminta membawa beban berat 

4) Sulit untuk bisa “jalan sendiri” ketika diberi tugas 

5) Memiliki ketergantungan kepada orang lain 
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6) Mereka bisa jalan kalau sudah dipaksa 

7) Daya konsentrasi kurang, secara spesifik ia berada dikelas, namun 

pikirannya mungkin diluar kelas 

8) Mereka cenderung menjadi pembuat kegaduhan 

9) Mudah berkeluh kesan dan pesimis ketika menghadapi kesulitan
46

 

Dari pemaparan tentang indikator motivasi tersebut dapat diambil kesimpun 

bahwa peserta didik termotivasi akan menunjukkan beberapa kriteria. Secara garis 

besar peserta didik yang termotivasi akan menunjukkan sikap-sikap positif atau reaksi 

positif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 

4. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Islam berasal dari kata aslama – yuslimu- Islaman yang berarti menyerah, 

tunduk, dan damai. Dalam pengertian bahasa Islam mengandung makna yang umum 

bukan hanya nama dari suatu agama. Ketundukan, ketaatan, dan kepatuhan 

merupakan makna Islam. Hal tersebut menandakan bahwa sesuatu yang tunduk dan 

patuh terhadap kehendak Allah adalah Islam. Islam dalam arti terminology adalah 

agama yang ajarannya diberikan Allah kepada manusia melalui para utusan- Nya 

(Rasul-rasul). Dengan demikian Islam adalah agama Allah yang dibawa oleh para 

Nabi pada setiap zamannya yang berakhir dengan kenabian Muhammad SAW.
47

 

Penamaan agama Islam bagi para nabi didasarkan kepada firman Allah QS. An-Nisah 

/4: 136 , yakni: 
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ٰٓا٠َ ٙاَ ْٰٓٞ اَ  ٠  ةِ اٌَّرِ ٌْىِت  ا َٚ  ٖٗ ٌِ ْٛ ٝ زَظُ  ٍ يَ عَ ْٞ ٔصََّ ةِ اٌَّرِ ٌْىِت  ا َٚ  ٖٗ ٌِ ْٛ زَظُ َٚ  ِ
ا تاِلّله  ْٛ ُٕ ِِ ا ا  ْٰٓٛ ُٕ َِ

َٓ ا  ْٓ اٌَّر٠ِْ ِِ ْٔصَيَ 

لاا ۢ  ٍ ًَّ ضَ ذِسِ فمَدَْ ضَ َِ الْا  ْٛ َ١ ٌْ ا َٚ  ٖٗ زُظٍُِ َٚ  ٖٗ وُتثُِ َٚ  ٖٗ ى ِىَتِ
ٰۤ ٍ
َِ َٚ  ِ

ْٓ ٠َّىْفسُْ تاِلّله  َِ َٚ   ًُ ا لثَْ تع١َِْدا             
Terjemahnya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barangsiapa 
ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat 
jauh”.

48
 

Muhammad Fadil al-Dzawali mengartikan pendidikan agama Islam sebagai 

proses pengarahan manusia kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat 

derajat kemanusiaannya, sesuai kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan belajar 

(pengaruh dari luar).
49

 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik  untuk  mengenal,  memahami,  mengayati,  hingga  mengimani  ajaran  

agama  Islam, dibarengi    dengan    tuntutan    untuk    menghormati    penganut    

agama    lain    dalam hubungannya  dengan  kerukunan  antar  umat  beragama  

hingga  terwujud  kesatuan  dan persatuan bangsa. Dan  untuk  mencapai  pengertian  

tersebut  maka  harus  ada  serangkaian  yang  saling mendukung antara lain:  

1) Pendidikan  agama  Islam  sebagai  usaha  sadar,  yakni  suatu  kegiatan  

bimbingan, pengajaran  dan  atau  latihan  yang  dilakukan  secara  

berencana  dan  sadar  akan tujuan yang hendak dicapai. 

2) Peserta  didik  yang  hendak  disiapkan  untuk  mencapai  tujuan,  dalam  

arti  yang dibimbing,  diajari  dan  atau  dilatih  dalam  peningkatan  
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keyakinan,  pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 

agama Islam. 

3) Pendidik/ Guru yang  melakukan  kegiatan  bimbingan,  pengajaran  dan 

atau   latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

4) Kegiatan PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan,  dan  pengamalan  terhadap  peserta  didik,  yang  di  

samping  untuk membentuk  kesalehan  atau  kualitas  pribadi,  juga  

sekaligus  untuk  membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga 

membentuk kesalehan sosial. 

Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap 

peserta didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menjadikan sebagai way of life (jalan 

kehidupannya).
50

 Dalam kurikulum PAI, menyebutkan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah upaya sadar dan terencana menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan 

berahlaq mulia dalam mengamalkan agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 

Alquran dan hadits.
51

 Pendidikan agama Islam adalah „‟usaha-usaha secara sistematis 

dalam membantu anak didik supaya mereka hidup dengan ajaran Islam‟‟.
52

 

Dengan memperhatikan beberapa pengertian pendidikan agama Islam tersebut 

di atas, maka dapat dapat   diketahui   bahwasannya   dalam   penyampaian   PAI   
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maupun menerima PAI adalah dua hal yang dilakukan secara sadar dan terencana 

oleh peserta didik   dan   guru   untuk   untuk   meyakini   akan   adanya   suatu   

ajaran   kemudian   ajaran tersebut  difahami,  dihayati  dan  setelah  itu  diamalkan  

atau  diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengn Al-Quran da Al-Hadis, 

akan  tetapi disitu juga dituntut untuk menghormati agama lain. 

Sedangkan   dalam   buku   “Ilmu   pendidikan   Islam”   yang   ditulis   H.M.   

Arifin   dikatakan Pendidikan    agama    Islam    adalah    sistem    pendidikan    yang    

dapat    memberikan kemampuan  seseorang  untuk  memimpin  kehidupannya  sesuai  

dengan  cita-cita  Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak 

kepribadiannya. Dengan   istilah   lain,   manusia   yang   telah   mendapatkan   

pendidikan   Islam   itu   harus mampu hidup di dalam kedamaian dan kesejahteraan 

sebagaimana cita-cita Islam. Pengertian pendidikan agama Islam dengan sendirinya 

adalah suatu sistem pendidikan yang   mencakup   seluruh   aspek   kehidupan   yang   

dibutuhkan   oleh   hambah   Allah. Pendidikan    Islam    pada    khususnya    yang    

bersumberkan    nilai-nilai    tersebut    juga mengembangkan  kemampuan  berilmu  

pengetahuan.  Sejalan  dengan  nilai-nilai  Islam yang   melandasinya   adalah   

merupakan   proses   ikhtiariah   yang   secara   pedagogis kematangan yang 

mengutungkan. 

b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Secara  umum  tujuan  Pendidikan  Agama  Islam  adalah  untuk  membentuk  

peserta  didik yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Allah  swt  serta  berakhlak  

mulia.  Hal  ini  sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh beberapa tokoh 

Pendidikan Agama Islam yaitu: 
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1) Al-Attas, menghendaki tujuan pendidikan Islam adalah manusia yang 

baik.  

2) Marimba,   berpendapat   bahwa   tujuan   pendidikan   Islam   adalah   

terbentuknya orang yang berkepribadian muslim. 

3) Al-Abrasyi,  menghendaki  tujuan  akhir  pendidikan  Islam  adalah  

manusia  yang berakhlak mulia. 

4) Munir Mursyi,  menyatakan bahwa tujuan akhir pendidikan menurut  

Islam  adalah manusia sempurna.
53

 

b. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Terdapat tujuh fungsi pendidikan agama Islam yaitu: 

1) Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik kepada Allah swt yang telah dtanamkan dalam lingkungan keluarga. 

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian di 

dunia dan akhirat. 

3) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

4) Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan- 

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
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5) Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dan lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangaannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keberagamaan secara umum,  

sistem dan fungsionalnya. 

7) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 

bagi orang lain.
54

 

C. Kerangka Pikir 

Menurut Uma Sekaran, kerangka pikir adalah suatu konsep tentang teori yang 

berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai suatu maslah.
55

 

Sehingga kerangka berpikir bisa dijadikan gambaran awal dalam sebuah penelitian. 

Lebih jelasnya efektivitas penggunaan media video dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang dapat dilihat pada bagan kerangka 

berpikir sebagai berikut: 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang dirumuskan oleh seorang peneliti 

terhadap variabel penelitian yang akan diteliti.
56

 Perlu diketahui bahwa hipotesis 

merupakan dugaan sementara yang membantu kita dalam melakukan penyelidikan. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan teori, penelitian yang relevan dan 

kerangka berfikir di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu “media video 

efektif digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5  

SDN.183.Pinrang. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan jenis penelitian 

kuantitatif yang kuat dalam mengukur hubungan sebab akibat atau pengaruh 

perlakuan tertentu dengan yang lain dengan kondisi dikendalikan oleh peneliti. Jenis 

eksperimen yang digunakan adalah Pre Experimental Design. 

Penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
57

 

Adapun bentuk desian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

experimental one-group pretest-postest design. Di dalam desain ini terdapat pretest 

sebelum diberi perlakuan terhadap suatu kelompok, kemudian setelah diberi 

perlakuan maka kelompok tersebut diberikan lagi post-test. Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Desain one-group pretest-posttest design dapat digambarkan sebagai berikut: 

       Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Pre Test 

(Sebelum Perlakuan) 
Perlakuan 
(treatment) 

Post Test 
(Setelah Perlakuan) 

O1 X O2 

 

Keterangan : 
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X = Perlakuan terhadap kelas eksperimen berupa pembelajaran PAI dengan 

penggunaan media video. 

O1= Pre-test diberikan kepada kelas eksperimen sebelum perlakuan 

penggunaan media video. 

O2= Post-test diberikan kepada kelas eksperimen setelah perlakuan 

penggunaan media video. 

Prosedur eksperimen ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahapan persiapan penelitian, meliputi : 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI kelas 5 dengan 

menggunakan media video pada materi “Pelajaran 5 Rasul Allah Idolaku” 

bagian atau sub materi Kisah Teladan Nabi Ilyas as. 

b.   Menyusun butir-butir pernyataan untuk intrumen penelitian. 

c. Melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing mengenai RPP dan 

instrumen yang telah dibuat. 

d. Setelah RPP dan instrumen penelitian telah disusun, langkah selanjutnya 

adalah melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk melakukan 

penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian, meliputi : 

a.  Pengelompokkan sampel pada satu kelas penelitian. 

b. Membagikan angket pre-test untuk mengetahui kondisi motivasi belajar PAI 

peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang. 

c. Setelah peserta didik mengisi angket (pre-test) yang dibagikan peneliti, 

kemudian peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 

media video dilakukan oleh peneliti dan guru PAI di kelas eksperimen. 

 d. Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen kemudian 
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membagikan angket (post-test) untuk mengetahui motivasi belajar PAI peserta 

didik dengan menggunakan media video. 

3. Tahap akhir penelitian 

Setelah tahap pelaksanaan berhasil dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah 

mengolah hasil penelitian dengan melakukan beberapa kegiatan, yaitu : 

a. Melakukan analisis data hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) 

dengan menggunakan analisis statistik deskriptif persentase. 

b. Setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif persentase yang telah dilakukan sebelumnya. Penarikan 

kesimpulan merupakan langkah paling akhir dalam proses penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini terletak di Kabupaten Pinrang tepatnya di UPT SD Negeri 183 

Pinrang. Kecamatan Patampanua. 

2. Waktu Penelitian 

Estimasi waktu penelitian yang digunakan peneliti mulai dari tahap 

pengumpulan data dan penyusunan sampai tahap penyelesaian skripsi berkisar 2 

bulan, di sesuaikan dengan kondisi dan situasi yang di hadapi pada saat penelitian 

dimulai sampai selesai. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini yakni seluruh peserta didik kelas 5 SDN 183 

Pinrang yang berjumlah 15 orang. 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono “Sensus atau sampel total adalah teknik pengambilan 
sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. Penelitian 
yang dilakukan pada populasi di bawah 100 sebaiknya dilakukan dengan 
sensus, sehingga seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua 
sebagai subyek yang dipelajari atau sebagai responden pemberi informasi”

58
  

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 5 SDN 183 

Pinrang dengan total sampling atau sampel sensus (total) sebanyak 15 orang sebagai 

kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan atau treatment dengan menggunakan 

media video. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Observasi atau Pengamatan  

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI di kelas 5 SDN 183 Pinrang. Cara memperoleh 

datanya adalah peneliti mengadakan pengamatan secara langsung penggunaan media 

video dalam proses pembelajaran dengan instrumen observasi atau pengamatan yang 

telah dibuat. 

2. Angket atau Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien apabila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden.
59

 Peneliti akan menyediakan beberapa beberapa pertanyaan secara tertulis 

dengan bentuk pilihan ganda dan diberikan kepada responden untuk di isi dan di 

kembalikan kepada peneliti. Adapun angket pada penelitian ini berrsifat langsung 

yaitu menyediakan angket yang harus di isi langsung oleh responden. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Cet 1 (Bandung: ALFABETA 2018), h. 140. 
59

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kunantitatif, Kualitataif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 234. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh informasi dari bermacam-

macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana 

responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari- harinya.
60

 Pada 

penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan selama 

penelitian serta foto kegiatan pembelajaran di kelas pada saat penelitian. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mengetahui lebih jelas terkait dengan pembahasan tentang, efektivitas 

penggunaan media video dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didk pada 

mata pelajaran PAI di SDN 183 Pinrang, maka dari itu peneliti akan menjelaskan 

definisi operasional variabel yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut: 

1) Media video (X) adalah seperangkat komponen atau media yang mampu 

menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan, 

video mengubah suatu ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan gambar 

dan suara yang proses perekamannya dan penayangannya melibatkan 

teknologi tertentu. Media Video yang digunakan pada saat penelitian 

berbantuaan alat elektronik diantaranya laptop, LSD Proyektor, dan 

speaker. Video pembelajaran yang akan ditampilkan video kisah- kisah 

nabi yang di ambil dari youtube yang sesuai dengan materi ajar yang 

diajarkan dan durasi video kurang lebih 20 menit disesuaikan dengan RPP 

yang telah di buat. 
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan kompetensi dan praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), h. 81. 
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2) Motivasi belajar PAI (Y) adalah sebagai dorongan yang muncul pada diri 

seseorang yang memungkinkan peserta didik untuk bertindak atau 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan atau kebutuhan yang 

diinginkannya yang tercermin dalam perilaku belajar seseorang. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Kisi- Kisi Instrumen 

Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat untuk mengumpulkan, 

mengolah, menganalisa, dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif 

dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua 

alat yang bisa mendudukung suatu penelitian bisa disebut intrumen penelitian atau 

instrumen pengumpulan data.
61

 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah lembar observasi atau pengamatan, lembar angket atau kuesioner dalam 

bentuk pilihan ganda dan alat dokumentasi. 

Instrument penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

angket. Angket atau kuisioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 

secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden). 

Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga harus dijawab atau direspon oleh 

responden. 

Penggunaan instrumen tes awal dan tes akhir yang bertipe angket pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik. Angket ini 

diukur dengan skala likert yaitu skala psikometrik dengan interval skor penilaian 1 – 

                                                                   
61
Hamni Fadlilah Nasution, “Instrumen Penelitian Dan Urgensinya Dalam Penelitian 

Kuantitatif”, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman 4, no.1 (27 April 2023), 64, http://repo.iain- 

padangsidimpuan.ac.id/id/eprint/326. 
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4 dengan jabaran 1 = sangat setuju, 2 = setuju, 3 = tidak setuju, 4 = sangat tidak 

setuju. 

Untuk menentukan kategori motivasi belajar siswa pada keadaan sebelum dan 

sesudah dilakukan perlakuan maka dilakukan scoring pada angket, yaitu sebagai 

berikut : 

Skor tertinggi    : 4 x 14 = 56 

Skor terendah   : 1 x 14 = 14  

Interval : Skor tertinggi−Skor terendah 

                      jumlah kategori 

             : 56−14    10,5 

                   4        

Rentang nilai : 

45,6 – 56    : Sangat tinggi 

35,1 – 44,5 : Tinggi 

24,6 – 35    : Rendah 

14 – 24,5    : Sangat Rendah 

Untuk mengetahui rerata ideal adalah dengan cara sebagai berikut : 

Interval : Skor tertinggi+Skor terendah 

                                   2  

             : 56−14   = 35 

                  2  

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No Indikator Motivasi Belajar (Y) No Butir 

1. Memiliki keinginan yang tinggi 1 

2. Penuh Semangat 2, 3 

3. Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi 4, 5 

4. Mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta peserta didik 6 
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No Indikator Motivasi Belajar (Y) No Butir 

mengerjakan sesuatu 

5. Memiliki rasa percaya diri 7 

6. Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi 8, 9, 10, 

11 

7. Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi 12 

8. Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi 13, 14 

No  Indikator Media Video (X) No Butir 

1 Memotivasi minat atau tindakan 1, 2 

2 Menyajikan Informasi 3 

3 Memberi Intruksi 4 

4 Memperjelas penyajian pesan 5 

5 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu,  dan daya indra 6 

6 Memperlancar jalannya proses pembelajaran 7 

7 Menimbulkan gairah belajar 8, 9 

8 Memberi kesempatan Peserta didik untuk belajar mandiri 10 

9 Membuat pengajaran lebih menarik 11 

10 Membuat peserta didik tidak bosan 12 

11 Membuat peserta didik lebih aktif 13, 14 

 

2. Pengukuran Instrumen 

a. Validitas Instrumen 

Validitas merupakan hasil dari suatu pengukuran yang menggambarkan segi 

atau aspek yang diukur. Instrumen yang valid apabila mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Setelah instrumen dikontruksi tentang aspek-aspek yang 

akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 

dengan ahli, selanjutnya diujicobakan kepada sampel uji coba dan diukur 

menggunakan rumus koefisien korelasi Product Moment dengan rumus yang 

dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut : 



41 
 

 

 

 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 

N = Banyaknya subjek 

ΣX = Jumlah skor tiap butir 

ΣY = Jumlah skor total 

ΣXY = Jumlah perkalian X dan Y 

ΣX
2
 = Jumlah kuadrat nilai X 

ΣY
2
 = Jumlah kuadrat nilai Y 

Hasil perhitungan rxy selanjutnya dibandingkan dengan nilai r tabel dengan 

taraf signifikansi sebesar 5% guna mengetahui valid dan tidaknya instrumen yang 

digunakan. Apabila nilai rxy lebih besar atau sama dengan r tabel maka instrumen 

yang digunakan dinyatakan valid. Jika nilai rxy lebih kecil dari r tabel, maka 

instrumen yang digunakan dinyatakan tidak valid. Instrumen yang tidak valid tidak 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Proses validasi instrumen yang dilakukan dilakukan untuk mengetahui 

seberapa tingkat kesahihan (valid) suatu instrumen dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Hanya instrumen yang valid yang dapat digunakan untuk 

pengambilan data dalam penelitian. Instrumen yang diuji cobakan adalah instrumen 

angket motivasi belajar PAI dan angket penggunaan media video pembelajaran PAI 

terhadap motivasi belajar. Masing – masing instrumen angket berisi 14 butir 
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pernyataan. Instrumen diujicobakan kepada 8 orang peserta didik yang memiliki 

kriteria yang sama seperti sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil uji validitas konstruk menggunakan korelasi product 

moment berbantuan software SPSS, maka 14 pernyataan instrumen angket pada pre-

test dan post-test dinyatakan valid, sehingga didapatkan 14 pernyataan yang 

digunakan untuk penelitian. 

Tabel 3.3 Ringkasan Hasil Uji Validitas 

 
No 

 
Instrumen 

Jumlah 
Soal 

Jumlah 
Soal 
Valid 

Jumlah 
Soal 

Invalid 

No. Soal 
Valid 

1 Angket tingkat motivasi 
belajar PAI Pre-Test 
Sebelum Penggunaan 
Media Video. 

14 14 0 1,2,3,4,5,6,7, 
8,9,10,11,12, 

13,14 

2 Angket tingkat motivasi 
belajar PAI Post-Test 
setelah Penggunaan Media 
video. 

  

14 14 0 1,2,3,4,5,6,7, 
8,9,10,11,12, 

13,14 

 

b. Reliabilitas Instrumen 

Konsep reliabiitas dalam arti reliabilitas alat ukur berkaitan dengan masalah 

eror pengukuran (eror of measurement). Eror pengukuran sendiri menunjuk pada 

sejauhmana konsistensi hasil pengukuran terjadi apabila pengukuran dilakukan ulang 

pada kelompok subjek yang sama. Uji Reliabilitas yang digunakan adalah teknik tes-

retes menggunakan rumus cronbach alpha. 

Rumus Cronbach Alpha (CA) = [𝑘𝑘−1 ] [1− Σδb²Σδt² ] 

CA = koefisien Cronbach alpha 

K = banyaknya pertanyaan dalam butir 

δb² = varian butir 
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δt² = varian total 

Kategori koefisien cronbach alpha sebagai berikut : 

Alpha < 0,7 : kurang menyakinkan (inadequate) 

Alpha ≥ 0,7 : baik (good) 

Alpha ≥ 0,8 : sangat baik (excellent) (Nunally, 1978) 

Berdasarkan hasil uji realibilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha 

berbantuan software SPSS, didapatkan nilai alpha sebesar 0,879 pada angket motivasi 

belajar PAI sebelum penggunaan media video sedangkan pada angket penggunaan 

media video pembelajaran terhadap motivasi belajar PAI didapatkan nilai alpha 

sebesar 0,770. Nilai alpha tersebut menunjukkan kategori sangat baik. Sehingga 

kedua instrument tersebut reliabel dan layak digunakan untuk penelitian. Nilai alpha 

akan disajikan dalam tabel 3.4 dan tabel 3.5. 

Tabel 3.4 Reliabilitas instrumen angket motivasi belajar PAI (Pre-Test). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.879 14 

 

Tabel 3.5 Reliabilitas instrumen angket motivasi belajar PAI (Post-test). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.770 14 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah pendekatan analisis kuantitatif 

deskriptif dan inferensial menggunakan uji t untuk mengetahui apakah terdapat 



44 
 

 

perbedaan peningkatan motivasi belajar PAI antara rata-rata hasil data sebelum 

penggunaan media video dan setelah dilakukan perlakuan penggunaan media video, 

sehingga dapat dinyatakan terdapat peningkatan atau tidaknya perlakuan tersebut. 

Kegiatan dalam analisis data adalah : mengelompokkan data berdasarkan variabel  

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Sebelum dilakukan analisis , terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu 

uji normalitas sebagai syarat agar bisa dilakukan penelitian. Analisis data pada 

penelitian ini berbantuan software SPSS for windows. 

Sedangkan analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Statistik uji yang digunakan adalah uji-t, namun terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas kemudian uji hipotesis, karena hal tersebut merupakan syarat untuk 

melakukan pengujian hipotesis. 

1. Prasyarat uji t 

Prasyarat dalam melakukan uji t adalah uji normalitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas ini menggunakan One-sample Shapiro-Wilk pada software SPSS for 

windows. Berdasarkan uji normalitas dengan berbantuan SPSS for windows data 

dinyatakan normal. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji-t (t-test). 

Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut: 
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a. Taraf Signifikansi ( α ) = 0,05 atau 5%. 

b. Kriteria yang digunakan dalam Uji-t adalah. 

Ho diterima apabila Sig > 0,05, atau – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  

Ho ditolak apabila Sig < 0,05, atau thitung > ttabel 

Hipotesis yang akan dibuktikan adalah : 

Ho : Penggunaan media video tidak efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang. 

Ha : Penggunaan media video efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang. 

Adapun kaidah pengujiannya ialah Ho diterima jika nilai sig > 0,05 maka 

media video (variabel X) tidak efektif dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 

peserta didik (variabel Y) atau tidak signifikan. Sebaliknya Ha diterima, jika nilai sig 

< 0,05 maka media video (variabel X) efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

PAI peserta didk (variabel Y) atau signifikan.
62
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Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif :Dilengkapi dengan 

perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, Cet. 2 (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 248-249. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang Sebelum 

Penggunaa Media Video Pembelajaran 

Motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang sebelum 

penggunaan media video pembelajaran diperoleh dari hasil data pre-test. Pre-test 

dilakukan sebelum dilakukannya treatment atau perlakuan penggunaan media video 

pembelajaran PAI. Hasil data pada angket pre-test akan disajikan dalam tabel 4.1. 
 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Sebelum 

Penggunaan Media Video Pembelajaran. 
 
 
No 

 
 

Kategori 

 
Motivasi Belajar PAI Peserta Didik sebelum 

penggunaan media video pembelajaran 

Interval Frekuensi Prosentase 

1 Sangat Rendah 14-24,5 10 66,6% 

2 Rendah 24,6-35 1 6,6% 

3 Tinggi 35,1-45,5 4 26,6% 

4 Sangat tinggi 45,6-56 0 0,0% 

Jumlah 15 100% 

Rerata                    33,27 

Nilai tertinggi 41 

Nilai terendah 28 

Berdasarkan tabel tabel 4.1 diperoleh hasil analisis statistik deskriptif data 

tingkat motivasi belajar PAI sebelum penggunaan media video, peserta didik 

menghasilkan rerata (Mean) sebesar 33,27; nilai tertinggi sebesar (Max) 41, dan nilai 

terendah (Min) sebesar 28. Nilai rerata 33,27 masuk dalam kategori Rendah. Peserta 
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didik yang termasuk kategori motivasi rendah sebesar 66,6%, peserta didik yang 

termasuk kategori motivasi sedang sebesar 6,6%, peserta didik yang termasuk dalam 

kategori motivasi tinggi sebesar 26,6%. Sedangkan peserta didik yang termasuk 

kategori motivasi sangat tinggi sebesar 0,0%. Selanjutnya penyebaran tingkat 

motivasi belajar PAI sebelum penggunaan media video pada hasil data pre-test dapat 

divisualisasikan pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Batang Frekuensi Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Sebelum 

Penggunaan Media Video Pembelajaran (Pre-test) 

Berdasarkan gambar 4.1, hasil data pre-test menunjukkan peserta didik yang 

memiliki motivasi rendah sebanyak 11 orang, serta 1 orang pada kategori motivasi 

sedang, dan 4 orang pada kategori motivasi tinggi, dan 0 orang pada kategori 

motivasi sangat tinggi. 

2. Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang Setelah 

Penggunaan Media Video Pembelajaran 

Motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 setelah penggunaan 

media video pembelajaran diperoleh dari hasil data post-test. Post-test dilakukan 

setelah dilakukannya treatment penggunaan media video pada pembelajaran PAI 
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materi kisah – kisah nabi. Hasil data pada angket post-test akan disajikan dalam tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Setelah 

Penggunaan Media Video Pembelajaran 
 
 

No 

 
 

Kategori 

 
Motivasi Belajar PAI Peserta Didik setelah 
menggunakan media video pembelajaran 

Interval Frekuensi Prosentase 

1 Sangat Rendah 14-24,5 0 0.0% 

2 Rendah 24,6-35 0 0.0% 

3 Tinggi 35,1-45,5 0 0,0% 

4 Sangat tinggi 45,6-56 15 100% 

                      Jumlah 15 100% 

Rerata                            52,13 

Nilai tertinggi 56 

Nilai terendah 46 

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh hasil analisis statistik deskriptif data tingkat 

motivasi belajar PAI peserta didik setelah penggunaan media video menghasilkan 

rerata (Mean) sebesar 52,13, nilai tertinggi (Max) sebesar 56, dan nilai terendah 

(Min) sebesar 46. Nilai rerata 52,13 masuk dalam kategori sangat tinggi, peserta didik 

yang termasuk kategori motivasi rendah sebesar 0,0%, peserta didik yang termasuk 

kategori motivasi sedang sebesar  0,0%,  peserta didik  yang termasuk dalam kategori 

motivasi tinggi sebesar 0,0%. Sedangkan peserta didik yang termasuk kategori 

motivasi sangat tinggi sebesar 100%. Selanjutnya penyebaran motivasi belajar PAI 

peserta didik setelah penggunaan media video pada post-test dapat divisualisasikan 

pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Diagram Batang Frekuensi Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Setelah 

Penggunaan Media Video Pembelajaran (Post-test). 

Berdasarkan gambar 4.2, hasil data angket post-test menunjukkan tidak ada 

peserta didik yang memiliki motivasi rendah, sedang, dan tinggi, semua peserta didik 

15 orang pada kategori motivasi sangat tinggi. 

3. Efektivitas Penggunaan Media Video Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang 

Tabel 4.3 Hasil Data Angket Motivasi Belajar PAI Peserta Didik sebelum dan 

Setelah Penggunaan Media Video Pembelajaran 

No Peserta Didik Pre-Test Post-Test 

1 Ahmad Yahya 32 40 

2 M. Dhanis Asyatar 33 56 

3 M. Fhatir 31 55 

4 M. Irham 39 56 

5 M. Rehan 32 56 

6 Tirta 32 55 

7 M. Saajid Al Mutakabir 32 55 

8 Purta 39 55 

9 Hafizdza Kiyya Mappaita 30 46 

10 Nabila Naifah 36 50 

11 Nur Airin 41 50 

12 Nur Ilmi Rahmadani. T 28 50 

13 Keysa Ramadani 32 50 

14 Alya Alysa 30 56 

15 Afifah 32 49 
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Gambar 4.3 Diagram Batang Frekuensi Tingkat Motivasi Belajar PAI Peserta Didik 

Pre-Test dan Post-Test Sebelum dan Setelah Penggunaan Media Video. 

Berdasarkan hasil analisis data pada hasil data angket pre-test dan post-test, 

maka dapat diketahui peningkatan tingkat motivasi pada hasil data angket pre-test dan 

post-test peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang. Peningktan ini akan berisi jumlah 

nilai rerata, nilai tertinggi, dan nilai terendah. Untuk memudahkan dalam melakukan 

perbandingan peningkatan tingkat motivasi belajar PAI peserta didik sebelum dan 

setelah penggunaan media video, maka hasil data disajikan dalam tabel 4.6 
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Tabel 4.4 Perbandingan peningkatan data hasil pre-test dan post-test  
Data Jumlah 

Nilai 
Rerata  
Nilai 

Nilai 
Tertinggi 

Nilai 
Terendah 

Pre-test 499 33,27 42 32 

Post-test 782 52,13 56 46 

Berdasarkan tabel 4.4, jumlah nilai pada hasil data angket pre-test sejumlah 

499 sedangkan pada data angket post-test sejumlah 782. Rerata nilai pada pre-test 

sejumlah 33,27 sedangkan post- test sejumlah 52,13. Nilai tertinggi pada pre-test 

sejumlah 41 dan pada post- test sejumlah 56. Nilai terendah pada pre-test sejumlah 28 

dan pada post-test sejumlah 46. Peningkatan nilai rerata sebesar 18,86. Nilai rerata 

tingkat motivasi belajar PAI peserta didik pada data angket pre-test termasuk pada 

kategori motivasi rendah, sedangkan nilai rerata tingkat motivasi belajar PAI peserta 

didik pada data angket post-test termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data 

perbandingan angket pre-test dan post-test peserta didik kelas 5 SDN 183 sebelum 

dan setelah penggunaan media video selanjutnya disajikan dalam gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Diagram Batang Perbandingan Hasil Data angket Pre-test dan Post-test 

Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Sebelum dan Setelah Penggunaan Media Video 
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B.  Pengujian Persyaratan Analisi Data 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan, maka perlu dilakukan uji 

persyaratan analisis. Uji persyaratan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data 

pada kelompok sampel yang digunakan berdistribusi normal atau tidak dan uji 

homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa kelompok data yang diuji memang 

berasal dari sampel yang sama atau untuk mengetahui apakah data pada sampel 

homogen (normal) atau tidak. Uji normalitas dan homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan Program Software SPSS. 

Taraf kesalahan yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Dasar pengambilan keputusan 

normal atau tidaknya suatu data dan homogenitas atau tidaknya suatu data pada 

penelitian ini adalah apabila nilai signifikansi atau nilia Asymp. Sig. 2 tailed lebih 

besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan homogen. Sebaliknya 

apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal dan tidak homogen. 

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Hasil Pre-test dan 

Post-test Motivasi Belajar PAI Peserta Didik. 

Test of Normality 

Tests of Normality Shapiro-Wilk Hasil/Kesimpulan 

Statistic df Sig. 

Pre-test Tingkat Motivasi 

belajar PAI sebelum 

penggunaan media video 

.857 15 0,22 

Berdistribusi Normal 

Pos-test Tingkat 

Motivasi belajar PAI 

setelah penggunaan 

media video 

.849 15 0,17 

Berdistribusi Normal 
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Test of Homogeneity of Variance 

Test of Homogeneity 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Tingkat 

Motivasi 

Based on Mean .283 1 28 .599 

Based on Median .309 1 28 .583 

Based on Median 

and with adjusted df 
.309 1 27.898 .583 

Based on trimmed 

mean 
.298 1 28 .589 

Sumber: IBM SPSS 23 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, pada data angket pre-test diperoleh nilai Asymp 

Sig. 2 tailed Shapiro-Wilk sebesar 0,22 > 0,05 dan pada data angket post-test 

diperoleh nilai Asymp. Sig. 2 tailed sebesar 0.17 > 0.05. Hasil tersebut menunjukkan 

data pada angket pre-test dan post-test berdistribusi normal. Data Test of 

Homogeneity of Variance berdasarkan tabel diatas nilai Asymp Sig. 2 tailed sebesar 

0,599 > 0,05. Hasil uji homegenitas tersebut menunjukkan data Homegen. 

C.  Pengujian Hipotesis  

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, data menunjukkan berdistribusi 

normal. Maka pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji paired sample t test dengan bantuan program software 

SPSS. Uji t ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan tingkat rerata 

hasil data angket pre-test dan post-test motivasi belajar belajar PAI peserta didik 

sebelum dan setelah penggunaan media video di kelas 5 pada materi kisah-kisah nabi 

di SDN 183 Pinrang. Taraf kesalahan yang digunakan adalah 5% atau 0.05. Pedoman 

pengambilan keputusan dalam uji paired sample t test ini dilihat berdasarkan nilai t 

hitung atau nilai probabilitas  Sig. 2-tailed, apabila nilai t hitung berada pada daerah 

penerimaan Ho nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) > 0.05, maka tidak terdapat 
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peningkatan yang signifikan antara hasil data angket pre-test dan post-test. Artinya 

Penggunaan media video tidak efektif dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 

peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang. Sebaliknya jika nilai t hitung berada pada 

daerah penolakan Ho dan nilai Sig. 2 tailed < 0,05 maka terdapat peningkatan yang 

signifikan antara hasil data angket pre-test dan post-test. Artinya Penggunaan media 

video efektif dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 

183 Pinrang. 

1. Hipotesis Statistika 

Ho : Penggunaan media video tidak efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang. 

Ha : Penggunaan media video efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang. 

Berikut hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini : 

Tabel 4.6 Hasil Uji T-test  Pre-test dan Post-test Motivasi Belajar PAI Peserta 

Didik Sebelum dan Setelah Penggunaan Media Video. 
 

Paired Samples Test 

Pair 1 
Pretest Tingkat 
Motivasi 
Belajar PAI 
Sebelum 
Penggunaan 
Media VIdeo - 
Postest Tingkat 
Motivasi 
Belajar PAI 
Setelah 
Penggunaan 
Media Video 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

-18.867 5.139 1.327 
-

21.713 
-

16.021 
-

14.219 
14 .000 

Sumber: IBM SPSS 23 

 



55 
 

 

Berdasarkan kaidah pengujian uji-t sampel berdasarkan taraf signifikansi jika 

sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Diperoleh nilai sig (2- tailed) 

0,000 < 0,05 maka Ha diterima artinya terdapat peningkatan yang signifikan antara 

tingkat motivasi belajar PAI peserta didik sebelum penggunaan media video dengan 

tingkat motivasi belajar PAI peserta didik setelah penggunaan media Video. 

Tabel 4.7. Hasil Group Statistic 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Pair 1 Pretest Tingkat Motivasi Belajar 
PAI Sebelum Penggunaan Media 
VIdeo 

33.27 15 3.751 .968 

Postest Tingkat Motivasi Belajar 
PAI Setelah Penggunaan Media 
VIdeo 

52.13 15 3.815 .985 

Sumber: IBM SPSS 23 

Dilihat pada table 4.7 diatas, diperoleh nilai rata-rata sebelum penggunaan 

media video sebesar 33,27 dan setelah penggunaan media video diperoleh nilai 

sebesar 52,13. Ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan sebelum 

dan setelah penggunaan media video pada pelajaran PAI materi kisah – kisah nabi di 

kelas 5 SDN 183 Pinrang. Dimana hasil uji data angket (pre-test) dan angket (post-

test) mengalami kenaikan sekitar 18,86. 

D.  Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 183 Pinrang dengan mengambil kelas 

5 sebagai sampel dengan jumlah peserta didik sebanyak 15 orang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penggunaan media video efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik. Penelitian ini menggunakan angket 
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pretest dan posttest guna memperoleh data tingkat motivasi belajar PAI peserta didik, 

pretest untuk mengetahui tingkat motivasi belajar PAI peserta didik sebelum 

penggunaan media video sedangkan posttest untuk mengetahui tingkat motivasi 

belajar PAI peserta didik setelah penggunaan media video.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dijelaskan pembahasan dalam 

menjawab rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang Sebelum 

Penggunaan Media video 

Motivasi belajar peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang sebelum penggunaan 

media video yaitu diperoleh nilai rata-rata hasil data angket pretest sebesar 33,27 

masuk dalam kategori rendah (14-33) dengan persentase 100%. Hal ini disebabkan 

selama proses pembelajaran berlangsung pada saat observasi awal, perhatian peserta 

didik terhadap pelajaran kurang, peserta didik kurang paham dengan materinya, 

bahkan ada yang hanya bercerita dengan teman disampingnya. Oleh sebab itu 

pembelajaran menjadi tidak efektif, dan mengakibatkan peserta didik merasa bosan 

dan kurang termotivasi dalam pembelajaran. Jadi, berdasarkan hasil pembahasan 

tersebut dan didukung dengan teori dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi belajar 

peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang sebelum penggunaan media video belum 

mencapai kategori yang sangat tinggi. Oleh sebab itu, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa media video perlu digunakan dalam pembelajaran agar dapat 

memberikan suasana baru dan meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. 
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2. Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang Setelah 

Pennggunaan Media Video 

Motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 Pinrang setelah 

penggunaan media video yaitu diperoleh nilai rata-rata hasil data angket post-test 

sebesar 52,13 dan persentase perolehan angket (post-test) sudah berada dalam 

kategori sangat tinggi (45,5-56) dengan persentase 100%. Hal ini disebabkan pada 

saat observasi di lapangan atau dikelas, terlihat perhatian peserta didik terhadap 

pelajaran telah meningkat, peserta didik sangat antusias mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media video dan sudah mampu mengerjakan tugas dengan baik 

dan peserta didik termotivasi mengikuti pelajaran dengan menggunakan media video, 

oleh sebab itu perhatian peserta didik fokus pada pemutaran pembelajaran kisah – 

kisah nabi menggunakan media video sehingga tinggat motivasi belajar PAI peserta 

didik mengalami peningkatan yang signifikan dengan penggunaan media video. 

Berdasarkan hasil pembahasan yang didukung oleh teori dan hasil penelitian 

terdahulu, peneliti mengambil kesimpulan bahwa setelah penggunaan media video ini 

tingkat motivasi belajar PAI peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar peserta didik kelas 5 SDN 183 

Pinrang  pada pelajaran PAI materi kisah – kisah nabi dengan penggunaan media 

video dan didukung dari hasil perolehan hasil data angket Pre-test dan Pos-test,  

penggunaan media video memiliki peningkatan yang signifikan. 

3. Efektivitas Penggunan Media Video Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

PAI Peserta Didik Kelas 5 SDN 183 Pinrang. 

Adapun uji hipotesis (uji-t) yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS diperoleh kesimpulan bahwa nilai signifikansi jika nilai sig (2-tailed) < 
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0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 

maka Ha diterima artinya terdapat peningkatan yang signifikan pada penggunaan 

media video dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 di SDN 

183 Pinrang. 

Berdasarkan Group Statistic Paired Samples Statistic diperoleh nilai rata- rata 

data sebelum penggunaan media video diperoleh hasil data angket (pre-test) tingkat 

motivasi belajar PAI peserta didik sebesar 33,27 dan pada data setelah penggunaan 

media video diperoleh hasil data angket (post-test) tingkat motivasi belajar PAI 

peserta didik sebesar 52,13. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang 

signifikan antara sebelum dan setelah penggunaan media video. Dimana hasil uji data 

angket pre-test dan angket post-test tingkat motivasi belajar PAI peserta didik 

mengalami peningkatan sekitar 18,86. 

Demikian pula hasil lembar observasi aktivitas belajar PAI peserta didik dan 

lembar nilai hasil belajar PAI peserta didik yang dilakukan pada pertemuan 1 sampai 

pertemuan 4 materi kisah – kisah nabi memiliki peningkatan yang signifikan. Berikut 

hasil lembar observasi aktivitas belajar PAI peserta didik dan lembar nilai hasil 

belajar PAI peserta didik materi kisah – kisah nabi dengan penggunaan media video 

dapat dilihat pada tabel 4.8. dan tabel 4.9. 

Tabel 4.8 Lembar observasi pengamatan aktivitas belajar PAI peserta didik. 

No Aktivitas Peserta Didik Pertemuan 
1 2 3 4 

1 Peserta didik antusias dalam belajar dengan 
penggunaan media video. 

4 4 4 4 

2 Peserta didik senang dalam kegiatan pembelajaran 
dengan penggunaan media video 

2 3 4 4 

3 Peserta didik memperhatikan video pembelajaran 
yang di tampilakan 

2 3 4 4 

4 Peserta didik mengajukan pertanyaan terhadap materi 
yang kurang dipahami 

1 2 3 4 

5 Peserta didik memberikan tanggapan terhadap 1 2 3 4 
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No Aktivitas Peserta Didik Pertemuan 
1 2 3 4 

pertanyaan dalam pembelajaran 
6 Peserta didik dan guru saling berinteraksi dalam 

pembelajaran 
3 3 4 4 

7 Akhir pelajaran peserta didik dapat menyimpulkan 
pelajaran tampa bantuan guru 

2 3 3 4 

8 Peserta didik Aktif dalam mengikuti pembelajaran 3 3 4 4 
9 Peserta didik memperhatikan guru saat pembelajaran 3 3 4 4 
10 Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru 
2 3 3 4 

 Total 23 29 36 40 

Tabel 4.9 Lembar nilai hasil belajar PAI peserta didik. 

NO NAMA MURID P 1 P 2 P 3 P 4 
1 Ahmad Yahya 70 85 85 95 
2 M. Dhanis Asyatar 80 80 90 95 
3 M. Fhatir 70 75 85 100 
4 M. Irham 70 80 85 100 
5 M. Rehan  70 80 85 100 
6 Tirta 60 70 75 85 
7 M. Saajid Al Mutakabbir 70 75 85 100 
8 Putra 70 80 80 100 
9 Haafizdza Kiyya Mappaita 70 80 90 100 
10 Nabila Naifah  70 75 80 95 
11 Nur Airin 70 75 85 100 
12 Nur Ilmi Rahmadani. T 70 75 85 100 
13 Keysa Ramadani 80 75 80 90 
14 Alya Alysa 70 75 85 100 
15 Afifah 80 85 90 100 

Total 1,070 1,160 1,265 1,460 

Dilihat pada tabel 4.8 mulai pertemuan 1-4 diperoleh hasih yaitu pertemuan 1 

menunjukkan hasil 23, kemudian pertemuan ke-2 menunjukkan hasil 29, serta 

pertemuan ke-3 menunjukkan hasil 36, kemudia pertemuan ke-4 menunjukkan hasil 

40, dan dilihat pada tabel 4.9 mulai pertemuan 1-4 diperoleh hasih nilai total yaitu 

pertemuan 1 menunjukkan nilai total 1,070, kemudian pertemuan ke-2 menunjukkan 

nilai total 1,160, serta pertemuan ke-3 menunjukkan nilai total 1,265, kemudian 

pertemuan ke-4 menunjukkan nilai total 1,460. Hal tersebut terjadi peningkatan pada 

tiap pertemuannya disebabkan pada saat dilakukan observasi terlihat bahwa antusias 
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atau motivasi yang dimiliki peserta didik dalam belajar PAI dengan penggunaan 

media video menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peserta didik  mulai aktif 

dalam memberikan tanggapan atau jawaban ketika guru memberikan pertanyaan serta 

mampu memberikan kesimpulan dengan baik diakhir pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan media video dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik menjadi lebih baik. Hasil olah data 

angket pre-test dan pos-test tingkat motivasi belajar PAI peserta didik sebelum dan 

setelah penggunaan media video mengalami peningkatan yang signifikan, oleh sebab 

itu penggunaan media video efektif dalam meningkatkan motivasi belajar PAI peserta 

didik kelas 5 SDN 183 Pinrang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat Motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 UPT SDN 183 Pinrang 

sebelum diberi perlakuan penggunaan media video masih termasuk dalam 

kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil data angket (pre-

test) dengan nilai rata-rata sebesar 33,27 dan persentase masih berada 

dalam kategori rendah. 

2. Tingkat Motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 UPT SDN 183 Pinrang 

setelah diberi perlakuan penggunaan media video telah meningkat dan 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 

hasil data angket (post-test) dengan rata-rata nilai sebesar 52,13 dan 

persentase sudah berada dalam kategori sangat tinggi. 

3. Efektivitas penggunaan media video dalam meningkatkan motivasi belajar 

PAI peserta didik kelas 5 UPT SDN 183 Pinrang sudah efektik oleh sebab 

itu tingkat Motivasi belajar PAI peserta didik sebelum dan setelah 

penggunaan media video mengalami kenaikan sekitar 18,86 dan 

berdasarkan hasil (uji t) test dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima dengan tingkat signifikan (α) = 5% atau 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media video efektif dalam 
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meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik kelas 5 SDN 183 

Pinrang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut, maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada peserta didik kelas 5 UPT SDN 183 Pinrang agar terus 

meningkatkan dan mempertahankan motivasi belajarnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Kepada guru, peneliti berharap mampu menerapkan penggunaan media 

video ini dan teknik pembelajaran lainnya yang lebih kreatif agar motivasi 

belajar peserta didik terus meningkat terkhusus pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar penelitian mengenai penggunaan media video 

ini dapat diteliti di mata pelajaran lainnya dan melakukan penelitian harus 

dengan sungguh-sungguh dan memanfaatkan waktu yang ada agar 

penelitian dapat terlaksana dengan lebih baik. 
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Lampiran 1 Gambaran Umum UPT SDN 183 Pinrang 

a. Keadaan Guru dan Pegawai UPT SDN 183 Pinrang 

Setiap sekolah membutuhkan seorang guru yang profesional, baik dalam 

mengajar maupun mendidik peserta didik. Seorang guru harus senantiasa 

memberikan ilmu dan teladan yang baik bagi peserta didik serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik, agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan baik dan maksimal. 

Sesuai dengan hasil observasi peneliti, di UPT SDN 183 Pinrang saat ini 

memiliki tenaga pengajar sebanyak 12 orang. Berikut daftar nama-nama guru dan 

karyawan di UPT SDN 183 Pinrang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel Nama-Nama Guru UPT SDN 183 Pinrang 

No Nama Jabatan Keterangan 
1 Dra. Hj. Sano Kepala sekolah PNS 
2 Wasir, S. Pd., M.M Guru kelas PNS 
3 Dra. Hj. Sumarni Guru kelas PNS 
4 Abdul Hafid, S. Pd Guru kelas PNS 
5 Nurjannah, S. Pd Guru kelas PNS 
6 Hamsiah Ali, S. Pd Guru kelas PNS 
7 Aswa, S. Pd Guru kelas Honorer 
8 Herawa, S. Pd. SD Guru kelas Honorer 
9 Hasnina. R, S. Pd Guru kelas Honorer 
10 Arianti, S. I. Pust Guru kelas Honorer 
11 Mufli Muhtaram, S. Pd Guru PAI Honorer 
12 Harianto, S. Pd Guru kelas Honorer 
13 Jumriah, S. Pd Operator PPPK 

Sumber : Arsip UPT SDN 183 pinrang 2023 

b. Keadaan Peserta Didik di UPT SDN 183 Pinrang 

Peserta didik merupakan salah satu komponen terpenting dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik mempunyai tujuan dan cita-cita yang ingin dicapainya 

dalam melakukan proses belajar mengajar. Dengan demikian setiap peserta didik 

memiliki potensi masing-masing yang dapat dikembangkan dalam mencapai 
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tujuannya tersebut. Adapun keadaan peserta didik UPT SDN 183 Pinrang adalah 

sebagai berikut : 

Tabel Keadaan Peserta Didik UPT SDN 183 Pinrang 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 1 19 
2 2 12 
3 3 19 
4 4 23 
5 5 15 
6 6 20 

Total 108 
Sumber : Arsip UPT SDN 183 pinrang 2023 

Deskripsi data pada penelitian ini memberikan penjelasan mengenai 

karakteristik distribusi frekuensi skor hasil penelitian dari subyek yang diteliti. 

Pengambilan data dilakukan pada 15 responden yang di ambil dari populasi sebanyak 

15 peserta didik yang berasal dari kelas 5 SDN 183 Pinrang . Subyek kemudian 

mengisi angket pre-test untuk mengetahui tingkat motivasi belajar PAI sebelum 

penggunaan media video, setelah memperoleh data angket pre-test peserta didik 

kemudian diberikan treatment atau perlakan penggunaan media video, setelah 

treatment dilakukan selama 4 pertemuan dengan penggunaan media video dalam 

proses pembelajaran PAI materi kisah – kisah Nabi, subyek kemudian mengisi angket 

post-test untuk mengetahui apakah ada peningkatan motivasi belajar PAI peserta 

didik dari treatment yang diberikan penggunaan media video. 

Data hasil pre-test dan post-test akan di uji normalitasnya menggunakan 

Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS. Setelah diketahui hasil data tersebut 

berdistribusi normal maka hasil pre-test dan pos-test akan diuji menggunakan uji 

paired sample t test dengan bantuan software SPSS. Uji t ini bermaksud untuk 

menguji hipotesis penelitian. 
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Lampiran 2 Hasil Uji Coba Instrumen 

Hasil Uji Coba Instrumen Angket Tingkat Motivasi Belajar PAI (Pre-Test dan 

Post-Test) 

jumlah subyek = 8 

r tabel = 0,707 

Analisis uji validitas butir soal 

 

No 
butir 
soal 
Pre-
Test 

 

r hitung uji 
validitas 

 

r tabel 
 
Keterangan 

No 

butir 
soal 
Post-
Test 

 

 r hitung uji 
validitas 

 

r tabel 

 

Keterangan 

1 0,904 0,707 valid 1 0,808 0,707 Valid 

2 0,709 
0,707 

valid 2 0,771 
0,707 

Valid 

3 0,720 
0,707 

valid 3 0,710 
0,707 

Valid 

4 0,801 
0,707 

valid 4 0,874 
0,707 

Valid 

5 0,778 
0,707 

valid 5 0,870 
0,707 

Valid 

6 0,772 
0,707 

valid 6 0,751 
0,707 

Valid 

7 0,855 
0,707 

valid 7 0,793 
0,707 

Valid 

8 0,804 
0,707 

valid 8 0,798 
0,707 

Valid 

9 0,800 
0,707 

valid 9 0,745 
0,707 

Valid 

10 0,772 
0,707 

valid 10 0,858 
0,707 

Valid 

11 0,772 
0,707 

valid 11 0,751 
0,707 

Valid 

12 0,782 
0,707 

valid 12 0,958 
0,707 

Valid 

13 0,772 
0,707 

valid 13 0,958 
0,707 

Valid 

14 0,756 
0,707 

valid 14 0,870 
0,707 

Valid 
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Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Tingkat Motivasi Belajar PAI 

(Pre-Test) Sebelum Penggunaan Media Video. 

Reliability                      Reliability Statistics 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 8 100.0 

 Excluded
a
 0 .0 

 Total 8 100.0 

Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. Reliability Statistics 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item_1 35.5000 38.286 .739 .863 

item_2 35.6250 38.554 .578 .869 

item_3 35.7500 43.071 .072 .895 

item_4 35.3750 37.125 .804 .859 

item_5 35.2500 38.786 .853 .862 

item_6 36.0000 32.857 .755 .860 

item_7 36.1250 38.696 .838 .862 

item_8 36.1250 39.839 .434 .876 

item_9 36.5000 47.714 -.335 .913 

item_10 36.0000 34.286 .879 .851 

item_11 36.5000 36.571 .722 .861 

item_12 35.6250 35.982 .882 .854 

item_13 36.0000 38.286 .621 .867 

item_14 35.7500 42.786 .355 .879 

 

 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.879 14 
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Uji Reliabilitas Instrumen Angket Tingkat Motivasi Belajar PAI (Post-

Test) Setelah Penggunaan Media Video. 

 

Case Processing Summary     Reliability Statistics 

 N % 

 Cases Valid 8 100.0 

 Excluded
a
 0 .0 

 Total 8 100.0 

c. Listwise deletion based on all  

        variables in the procedure 

                       Item-Total Statistics 

 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item_1 42.2500 11.357 .872 .709 

item_2 42.3750 12.268 .621 .735 

item_3 42.5000 14.571 .000 .786 

item_4 42.5000 14.286 .082 .780 

item_5 42.2500 13.929 .143 .778 

item_6 42.3750 11.982 .708 .727 

item_7 42.8750 10.982 .799 .708 

item_8 42.8750 13.268 .541 .749 

item_9 42.6250 14.839 -.117 .827 

item_10 42.3750 11.982 .708 .727 

item_11 42.6250 14.839 -.094 .806 

item_12 42.5000 12.571 .609 .739 

item_13 42.3750 11.982 .708 .727 

item_14 42.2500 12.786 .448 .750 

 

 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.770 14 
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Lampiran 3 Hasil Olah Data 

1. Uji Normalitas 
Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest Tingkat Motivasi Belajar PAI 
Sebelum Penggunaan Media VIdeo 

15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

Postest Tingkat Motivasi Belajar PAI 
Setelah Penggunaan Media Video 

15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

 
Descriptives 

 Statistic 
Std. 

Error 

Pretest Tingkat Motivasi 
Belajar  PAI Sebelum 
Penggunaan Media VIdeo 

Mean 33.27 .968 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 31.19  

Upper Bound 35.34  

5% Trimmed Mean 33.13  

Median 32.00  

Variance 14.067  

Std. Deviation 3.751  

Minimum 28  

Maximum 41  

Range 13  

Interquartile Range 5  

Skewness .969 .580 

Kurtosis .025 1.121 

Postest Tingkat Motivasi 
Belajar PAI Setelah 
Penggunaan Media VIdeo 

Mean 52.13 .985 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 50.02  

Upper Bound 54.25  

5% Trimmed Mean 52.31  

Median 54.00  

Variance 14.552  

Std. Deviation 3.815  

Minimum 45  

Maximum 56  

Range 11  

Interquartile Range 7  

Skewness -.751 .580 

Kurtosis -.963 1.121 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Tingkat 
Motivasi Belajar PAI 
Sebelum Penggunaan 
Media VIdeo 

.299 15 .001 .857 15 .022 

Postest Tingkat 
Motivasi Belajar PAI 
Setelah Penggunaan 
Media VIdeo 

.240 15 .020 .849 15 .017 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Tingkat 

Motivasi 

Based on Mean .283 1 28 .599 

Based on Median .309 1 28 .583 

Based on Median 

and with adjusted df 
.309 1 27.898 .583 

Based on trimmed 

mean 
.298 1 28 .589 

Sumber: IBM SPSS 23 

Pretest Motivasi belajar PAI sebelum penggunaan media video 

 

 

 

 
Postest Motivasi belajar PAI  setelah penggunaan media video 
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Perbedaan Hasil 
Data Pre-Test dan 

Post-Test 

Rerata  Nilai Nilai 

Nilai Tertinggi Terendah 

Pre-test 33,2 41 28 

Post-test 52,1 56 46 

 

2. Uji T-Test 

Paired Samples Test 

Pair 1 
Pretest Tingkat 
Motivasi Belajar 
PAI Sebelum 
Penggunaan 
Media VIdeo - 
Postest Tingkat 
Motivasi Belajar 
PAI Setelah 
Penggunaan 
Media VIdeo 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed
) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

-
18.867 

5.139 1.327 
-

21.713 
-

16.021 
-

14.219 
14 .000 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Pair 1 Pretest Tingkat Motivasi 
Belajar PAI Sebelum 
Penggunaan Media VIdeo 

33.27 15 3.751 .968 

Postest Tingkat Motivasi 
Belajar PAI Setelah 
Penggunaan Media VIdeo 

52.13 15 3.815 .985 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest Tingkat Motivasi 
Belajar PAI Sebelum 
Penggunaan Media VIdeo 
& Postest Tingkat 
Motivasi Belajar PAI 
Setelah Penggunaan 
Media VIdeo 

15 .077 .784 
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3. Hasil Angket Pre-Tes dan Post-Test Tingkat Motivasi Belajar PAI Kelas 5 SDN 183 Pinrang Sebelum dan 

Setelah Penggunaan Media Video. 

Nama Butir soal Pre test Sebelum Penggunaan Media Video 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 jumlah 

Ahmad Yahya 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 32 

M. Dhanis 

Asyatar 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 33 

M. Fhatir 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 31 

M. Irham 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 39 

M. Rehan  3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 32 

Tirta 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 32 

M. Saajid Al 

Mutakabbir 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 32 

Putra 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 39 

Haafizdza 

Kiyya 

Mappaita 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 30 

Nabila Naifah  3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 36 

Nur Airin 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

Nur Ilmi 

Rahmadani. T 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

Keysa 

Ramadani 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 32 

Alya Alysa 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 30 

Afifah 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 32 

r-hitung 0,543 0,579 0,662 0,585 0,662 0,658 0,570 0,622 0,594 0,572 0,705 0,611 0,615 0,621 33,27 

r-tabel (5%) 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 499 

 

valid valid valid valid valid valid Valid valid valid valid valid valid valid valid 
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No Nama Butir soal Post Test Setelah Penggunaan Media Video 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 jumlah 

1 Ahmad Yahya 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 53 

2 

M. Dhanis 

Asyatar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

3 M. Fhatir 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55 

4 M. Irham 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 M. Rehan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 

6 Tirta 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

7 

M. Saajid Al 

Mutakabbir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

8 Putra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 54 

9 

Haafizdza 

Kiyya 

Mappaita 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 45 

10 Nabila Naifah 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 48 

11 Nur Airin 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 50 

12 

Nur Ilmi 

Rahmadani. T 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 51 

13 

Keysa 

Ramadani 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 48 

14 Alya Alysa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

15 Afifah 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 46 

 

r-hitung 0,705 0,599 0,560 0,676 0,716 0,651 0,676 0,560 0,583 0,677 0,651 0,550 0,546 0,599 52,13 

 

r-tabel (5%) 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 782 

  

valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 

 
 



 
 

XVII 

 

Lampiran 4 SK Pembimbing dan Ujian Skripsi 
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Lampiran 5 Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Surat Izin Pelakasanakan Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Izin Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Peenelitian 

  



 
 

XXII 

 

Lampiran 8 Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 9 Instrumen Angket Penelitian 
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Lampiran 10 Naskah Video Pembelajaran PAI Materi Rasul Allah 

Idolaku 

KISAH NABI SULAIMAN AS 

 

 

 

 

 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh Apa kabar anak-anakku yang 
sholeh dan Sholihah semoga kalian semua dalam keadaan sehat dan selalu berada 
dalam lindungan Allah Subhanahu Wa Ta'ala sebelum kita mulai pembelajaran 
terlebih dahulu marilah kita berdoa kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala Semoga kita 
diberi kemudahan dalam belajar dan ilmu yang bermanfaat [Musik] 
Bismillahirrohmanirrohim robbi zidni Ilma warzuqni Fahma amin anak-anak kali ini 
kita masih membahas pelajaran yang sama yaitu Rasul Allah idolaku namun untuk 
subtema kali ini adalah kisah teladan nabi Sulaiman Alaihissalam. Nabi Sulaiman 
Alaihissalam adalah putra Nabi Daud Alaihissalam yang merupakan keturunan nabi 
Ibrahim yang ke-13 setelah Nabi Daud Alaihissalam wafat Nabi Sulaiman 
Alaihissalam menggantikannya sebagai raja meskipun kaya raya dan berkuasa Nabi 
Sulaiman Alaihissalam tetap rendah hati patuh dan tunduk pada perintah Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala Pada suatu hari Nabi Sulaiman Alaihissalam dan tentaranya 
melakukan perjalanan sampailah mereka di sebuah lembah yang banyak semutnya 
akan tetapi tidak ada yang menyadarinya kecuali Nabi Sulaiman Alaihissalam lalu 
pimpinan semut itu berkata Hai semut-semut Masuklah ke saran-saran kalian agar 
kamu tidak Terinjak oleh raja Sulaiman dan tentaranya sedangkan mereka tidak 
menyadarinya mendengar perkataan itu Nabi Sulaiman Alaihissalam tersenyum dan 
tertawa lalu Nabi Sulaiman Alaihissalam pun menghentikan tentaranya untuk 
menunggu semut-semut masuk ke dalam sarangnya inilah mukjizat Nabi Sulaiman 
Alaihissalam yang diberikan oleh Allah subhanahu wa ta'ala yaitu mengerti bahasa 
binatang Selain itu mukjizat Nabi Sulaiman Alaihissalam yang lainnya adalah dapat 
memerintah bukan hanya kepada manusia saja akan tetapi nabi Sulaiman 
Alaihissalam juga dapat memerintahkan kepada hewan kepada angin dan juga kepada 
Jin sebagaimana dijelaskan dalam surat an-naml ayat 17 yang artinya dan 
dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin manusia dan burung lalu mereka itu 
diatur dengan tertib dalam barisan sebelum melanjutkan perjalanan Nabi Sulaiman 
Alaihissalam memeriksa tentaranya satu persatu ketika sampai di bangsa burung Nabi 
Sulaiman Alaihissalam merasa ada yang kurang Nabi Sulaiman Alaihissalam berkata 
Mengapa aku tidak melihat Hud Hud Apakah dia tidak ikut dalam perjalanan kali ini 
kemudian burung itu menjawab wahai Raja Sulaiman Sebenarnya tadi Hud Hud 
terbang bersama kita namun sekarang dia menghilang entah kemana Nabi Sulaiman 
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berkata Ke mana perginya Hud Hud Awas saja kalau dia datang tanpa membawa 
alasan yang masuk akal akan aku hukum dia nanti tak lama kemudian Hut pun datang 
Burung Hud Hud adalah sejenis burung pelatuk Nabi Sulaiman Alaihissalam berkata 
Dari mana saja Kamu butut kemudian Hud Hud menjawab wahai Raja Sulaiman 
Maafkan hamba karena Tertinggal dari rombongan dan tersesat namun sebelum 
menghukumku Sudikah engkau mendengar kabar dariku terlebih dahulu Nabi 
Sulaiman mereka Perihal apa butut Dia berkata aku telah mengetahui sesuatu yang 
kamu belum mengetahuinya dan kubawa kepadaMu dari negeri Saba suatu berita 
penting yang diyakini Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana 
yang besar aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari selain Allah dan 
syaiton telah menjadikan mereka memandang Indah perbuatan-perbuatan mereka lalu 
menghalangi mereka dari jalan Allah sehingga mereka tidak dapat petunjuk agar 
mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan 
di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 
nyatakan mendengar laporan hudud itu hilanglah amarah Nabi Sulaiman Alaihissalam 
karena tertarik dengan kisahnya itu kemudian Nabi Sulaiman berkata Mari kita lihat 
Apakah kamu benar dan apa benar-benar kamu tidak berdusta kemudian Nabi 
Sulaiman Alaihissalam membuat Sepucuk Surat yang ditunjukkan kepada raja 
perempuan itu Nabi Sulaiman Alaihissalam berkata Pergilah dengan membawa surat 
ini lalu jatuhkan kepada mereka setelah itu perhatikanlah mereka dan perhatikan apa 
yang mereka bicarakan Burung Hud Hud mematuhi tugas tersebut Terbanglah burung 
kutut dan negeri Saba dengan membawa surat dari Nabi Sulaiman Alaihissalam 
tersebut setelah sampai di negeri Saba Burung Hud Hud terbang ke dalam istana dan 
menjatuhkan di depan singgasana yang menjadi Pemimpin kaum tersebut nama 
pimpinan mereka adalah Ratu Balqis sebelum pergi burung hud-hud memberi hormat 
kepada Ratu Balqis Ratu Balqis tercengang karena melihat burung yang sopan Ratu 
Balqis penasaran dan langsung membaca isinya ternyata surat tersebut adalah dari 
Raja Sulaiman Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha 
penyayang surat ini adalah dari padaku Sulaiman aku mendengar bahwa ratu dan 
rakyat negeri Saba menyembah Matahari sebagai nabi atau utusan Allah aku 
ditugaskan untuk mengajak kalian menyembah Allah janganlah kamu sekalian 
bersikap sombong terhadapku dan Datanglah kepadaku sebagai orang yang berserah 
diri setelah Ratu Balqis membaca isi surat tersebut kemudian Ratu Balqis 
mengumpulkan para penasehat kerajaannya setelah mereka datang Ratu Balqis 
berkata Wahai penasehatku aku menerima surat dari Sulaiman Bacalah surat ini dan 
katakan pendapat kalian setelah mereka membaca isi surat tersebut ada yang 
berpendapat bahwa sepertinya Raja Sulaiman mengajak perang serta mendesak untuk 
bertempur dengan Nabi Sulaiman dan ada juga yang menyampaikan kalau Raja 
Sulaiman memiliki kekuatan yang tak terbatas manusia jin burung tunduk kepadanya 
sehingga harus hati-hati dalam menentukan keputusan kemudian para penasehat 
menyerahkan keputusannya kepada Ratu Balqis Ratu Balqis pun mulai berpikir 
bagaimana cara menghadapi Raja Sulaiman ia tidak mau bertindak ke gabah apalagi 
musuhnya kali ini bukan orang sembarangan wahai penasehatku aku ada ide Besok 
aku akan mengirim hadiah yang mewah buat Raja Sulaiman kita lihat tanggapannya 
Siapa tahu beliau tahu berubah pikiran keesokan harinya utusan Ra Bilqis berangkat 
menuju istana Sulaiman di Palestina sambil membawa hadiah yang banyak dan 
mewah maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman Sulaiman berkata Apakah 
patut kamu menolong aku dengan harta maka apa yang diberikan Allah kepadaku 



 
 

XXXV 

 

lebih baik daripada apa yang diberikannya kepadamu tetapi kamu merasa bangga 
dengan hadiahmu kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi mereka 
dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa melawannya dan Pasti Kami akan 
mengusir mereka dari negeri itu yaitu negeri Saba dengan terhina dan mereka 
menjadi tawanan-tawanan yang dihina mendengar ucapan tersebut para Utusan Balqis 
kembali ke istana dengan perasaan takut mereka melaporkan apa yang terjadi dan 
melaporkan juga pesan dari Raja Sulaiman Ratu Balqis pun mencari jalan lain tanpa 
berperang karena Ratu Balqis sadar apabila berperang melawannya kerajaannya pasti 
akan kalah Ratu Balqis pun berbicara kepada penasihat kerajaannya bahwa ia sendiri 
yang akan datang untuk menemui Raja Sulaiman tak jauh dari Istana Tampak Burung 
Hud Hud Mendengar pembicaraan mereka ia langsung terbang ke Palestina untuk 
melaporkan apa yang didengarnya kepada raja Sulaiman Sesampainya di istana 
Burung Hud melaporkan pembicaraan yang didengarnya mendengar hal tersebut raja 
Sulaiman segera membuat rencana untuk menyambut Raja Sulaiman berkata kepada 
penasihatnya Hai pembesar-pembesar siapakah diantara kamu sekalian yang sanggup 
membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-
orang yang berserah diri berkata yang cerdik dari golongan jin aku akan datang 
kepadamu dengan membawa Singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari 
tempat dudukmu Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat 
dipercaya kemudian berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Alkitab aku akan 
membawa Singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip maka tatkala 
Sulaiman melihat Singgasana itu terletak di hadapannya Ia pun berkata ini termasuk 
karunia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari akan 
nikmatnya dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
kebaikan dirinya sendiri dan barang siapa yang ingkar maka sesungguhnya Tuhanku 
Maha kaya lagi maha Mulia setelah itu Nabi Sulaiman berkata berubahlah baginya 
sehingga sananya maka kita akan melihat apakah dia mengenal ataukah dia termasuk 
orang-orang yang tidak mengenalinya kemudian satu hal lagi Ubahlah lantai istana ini 
menjadi lantai yang berlapis kaca yang terdapat ikan-ikan di bawahnya rombongan 
Ratu Balqis pun tiba di istana Nabi Sulaiman Alaihissalam menyambut Ratu Balqis 
dan rombongannya di depan pintu istana kemudian Nabi Sulaiman memperlihatkan 
sebuah singgah sana kepada Ratu Balqis dan mempersilahkan duduk di sana ketika 
Ratu Balqis duduk Nabi Sulaiman bertanya serupa Inikah singgasanamu Ratu Balqis 
pun menjawab seakan-akan Singgasana ini adalah singgasanaku tapi tidak mungkin 
tadi sebelum aku pergi singgasanaku masih ada di tempatnya Oh iya kami telah diberi 
pengetahuan sebelumnya atas kehebatanmu kemudian Ratu Balqis dipersilahkan 
masuk ke dalam istana Ratu Balqis tak henti-hentinya mengagumi istana raja 
Sulaiman tersebut pandangannya tertuju pada lantai yang jernih seperti kolam ikan di 
tempatnya berpijak seketika itu Ratu Balqis mengangkat sedikit jubahnya Nabi 
Sulaiman pun berkata sesungguhnya itu istana licin yang terbuat dari kaca Ratu 
Balqis benar-benar terpesona dengan kerajaan yang dimiliki oleh raja Sulaiman 
dalam hatinya ia merasa tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan raja Sulaiman 
Raja Sulaiman pun menuturkan bahwa semua yang dimilikinya adalah pemberian 
dari Tuhan alam semesta ialah Allah Subhanahu Wa Ta'ala lalu Ratu Balqis pun 
menyadari bahwa perbuatannya selama ini adalah salah ya Tuhanku sungguh aku 
telah berbuat zalim terhadap diriku aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah 
tuhan seluruh alam berdasarkan kisah di atas keteladanan yang dapat kita ambil 
adalah bersikap rendah hati hendaknya kita selalu bersikap rendah hati dengan segala 
kehebatan yang kita miliki baik berupa kemampuan ataupun berupa harta karena 
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seseorang yang memiliki sikap rendah hati senantiasa akan hidup lebih bahagia 
kemudian senantiasa bersyukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala kita harus selalu 
bersyukur atas karunia yang diberikan Allah Subhanahu Wa Ta'Ala kepada kita 
dengan cara mengingatnya karena semua yang diberikan Allah Subhanahu Wa Ta'Ala 
kepada kita adalah titipan dan telak akan dimintai pertanggungjawabannya kemudian 
bersikap lemah lembut kepada semua makhluk hidup baik itu dari segi ucapan 
maupun perbuatan yang terakhir selalu taat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan 
rasulnya. 

KISAH NABI ILYAS AS 

 

 

 

 

 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh Apa kabar anak-anakku yang 
sholeh dan sholehah Bagaimana kabar hari ini semoga kalian semua dalam keadaan 
sehat dan selalu dalam lindungan Allah Subhanahu Wa Ta'ala Sebelum kita mulai 
pembelajarannya marilah kita berdoa terlebih dahulu bismillahirrohmanirohim 
[Musik] anak-anak dalam video pembelajaran kali ini kita akan membahas tentang 
kisah teladan Nabi Ilyas Alaihissalam Semoga dengan menyimak video pembelajaran 
ini kalian dapat memahami dan menceritakan kembali kisah Nabi Ilyas Alaihissalam 
serta dapat menerapkan sikap keteladanannya dalam kehidupan sehari-hari Nabi Ilyas 
Alaihissalam adalah keturunan keempat dari Nabi Harun Alaihissalam beliau diutus 
oleh Allah Subhanahu Wa Ta'Ala kepada kaum Bani Israil yaitu Setelah 
meninggalnya Nabi Sulaiman Alaihissalam dan sesungguhnya Ilyas benar-benar 
termasuk salah seorang rasul dari rasul-rasul pada saat itu kaum Bani Israil 
menyembah patung berhala bernama Baal Nabi Ilyas Alaihissalam berdakwah 
bersama Nabi Ilyas Alaihissalam Nabi Ilyas Alaihissalam berulang kali 
memperingatkan kaumnya namun mereka tetap durhaka menentang bahkan hendak 
membunuhnya agar selamat dari kejaran orang-orang kafir Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala memerintahkan kepada Nabi Ilyas Alaihissalam untuk bersembunyi di dalam 
gua selama 10 tahun karena kedurhakaan orang-orang kafir itulah Allah Subhanahu 
Wa Ta'Ala menurunkan musibah kekeringan di sana tidak pernah turun hujan selama 
tiga tahun akibatnya banyak tanaman dan binatang ternak yang mati serta banyak 
pula penduduk yang mengalami kelaparan karena kekurangan makanan setelah 
musibah terjadi mereka baru tersadar bahwa seruan Nabi Ilyas Alaihissalam adalah 
benar Mereka kemudian mencari Nabi Ilyas Alaihissalam untuk bertaubat Akhirnya 
Nabi Ilyas Alaihissalam ditemukan bersama nabi Ilyasa Alaihissalam dan mereka 
meminta maaf atas perbuatan yang dilakukan setelah mereka meminta maaf 
kemudian Nabi Ilyas Alaihissalam berdoa kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala agar 
musibah kekeringan itu dihentikan doa Nabi Ilyas Alaihissalam didengar dan 
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dikabulkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala setelah musibah itu berhenti tanaman dan 
binatang ternak mereka kembali membaik namun mereka kembali durhaka kepada 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala akhirnya kaum Nabi Ilyas Alaihissalam kembali ditimpa 
musibah yang lebih berat daripada musibah sebelumnya yaitu gempa bumi yang 
dahsyat sehingga mereka mati bergelimpangan Nabi Ilyas Alaihissalam dan orang-
orang beriman lainnya mereka selamat karena mereka telah pergi terlebih dahulu 
meninggalkan negeri itu sebelum musibah terjadi [Musik] berdasarkan kisah Nabi 
Ilyas Alaihissalam tersebut keteladanan yang dapat kita ambil adalah kita harus 
senantiasa bersikap sabar dalam menghadapi segala cobaan sebagaimana Nabi Ilyas 
Alaihissalam yang senantiasa sabar dalam menghadapi umatnya yang durhaka dan 
tidak pernah berhenti mengajak kepada kebaikan kemudian kita harus senantiasa 
berdoa kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala karena Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
adalah tempat kita meminta sebagaimana Nabi Ilyas Alaihissalam yang selalu berdoa 
untuk keselamatan umatnya yang terakhir kita harus senantiasa taat kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala karena Allah Subhanahu Wa Ta'ala akan menurunkan 
malapetaka atau siksaan atau musibah kepada orang yang durhaka. 

KISAH NABI ILYASA AS 

 

 

 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh Apa kabar anak-anakku yang 
sholeh dan Sholihah Bagaimana kabar hari ini semoga kalian semua dalam keadaan 
sehat dan selalu dalam lindungan Allah Subhanahu Wa Ta'ala Sebelum kita mulai 
pembelajarannya marilah kita berdoa terlebih dahulu anak-anak dalam video 
pembelajaran kali ini kita akan membahas tentang kisah teladan nabi Ilyasa 
Alaihissalam Semoga dengan menyimak video pembelajaran ini kalian dapat 
memahami dan menceritakan kembali kisah Nabi Ilyasa serta dapat menerapkan 
sikap keteladanannya dalam kehidupan sehari-hari nabi Ilyasa Alaihissalam adalah 
keponakan Nabi Ilyas Alaihissalam dan beliau juga merupakan murid Nabi Ilyas 
Alaihissalam Nabi Ilyas Alaihissalam bertemu dengan nabi Ilyasa Alaihissalam 
ketika masih kecil pada saat itu nabi Ilyasa Alaihissalam menderita sakit parah 
melihat kondisi tersebut Nabi Ilyas Alaihissalam pun memohon kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala agar menyembuhkan Nabi Ilyas Alaihissalam setelah Nabi 
Ilyasa Alaihissalam sembuh beliau mengikuti Nabi Ilyas Alaihissalam untuk 
berdakwah kepada Bani Israil Beliau juga pernah bersembunyi bersama Nabi Ilyas 
Alaihissalam di dalam gua di daerah gunung untuk menghindari bala tentara raja 
balabak setelah Nabi Ilyas Alaihissalam meninggal dunia nabi Ilyasa Alaihissalam 
menggantikannya dalam mengurusi kaumnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
menjadikannya sebagai nabi setelah Nabi Ilyas Alaihissalam nabi Ilyasa Alaihissalam 
melanjutkan misi pamannya sampai akhirnya kaum Nabi Ilyasa kembali taat 
kepadanya [Musik] dan Ismail Ilyasa Yunus dan Luth masing-masing kami lebihkan 
derajatnya di atas rumah di masanya pada saat itu kaum Bani Israil kembali durhaka 
dan menyekutukan Allah Subhanahu Wa Ta'ala nabi Ilyasa Alaihissalam tidak gentar 
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dengan berbagai rintangan yang dialaminya Nabi Ilyasa Alaihissalam selalu berusaha 
mengembalikan kaumnya ke jalan yang benar nabi Ilyasa Alaihissalam terus 
menyuruh kepada Bani Israil agar mereka menyembah kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala nabi Ilyasa Alaihissalam juga selalu mengingatkan kaumnya tentang adanya 
hari akhir beserta surga dan neraka tidak hanya itu beliau juga menjadi raja dan 
pemimpin yang Arif bijaksana selama masa kepemimpinan nabi Ilyasa Alaihissalam 
kaum Bani Israil hidup rukun tentram dan makmur karena mereka berbakti dan 
bertakwa kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala akan tetapi setelah beliau wafat 
kaumnya yaitu Bani Israil kembali durhaka kepada ajaran Allah subhanahu wa ta'ala 
yang dibawa oleh Nabi Ilyasa Alaihissalam hari demi hari mereka semakin kufur 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala pada akhirnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
melenyapkan kenikmatan dan kesenangan hidup kaumnya sehingga jadilah mereka 
dilanda kesengsaraan berdasarkan kisah Nabi Ilyasa Alaihissalam tersebut 
keteladanan yang dapat kita ambil adalah kita harus bekerja sama Jika ingin mencapai 
suatu tujuan sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Ilyasa Alaihissalam yang 
bekerjasama dengan Nabi Ilyas Alaihissalam ketika berdakwah kepada Bani Israil 
meskipun pada akhirnya nabi Ilyasa Alaihissalam sendiri yang melanjutkan dakwah 
Nabi Ilyas Alaihissalam setelah beliau meninggal kita harus taat dan patuh pada 
pemimpin sebagaimana semasa nabi Ilyasa Alaihissalam hidup Bani Israil selalu 
patuh dan menuruti segala perintah yang diserukan kepadanya sehingga mereka hidup 
rukun tentram dan makmur kemudian senantiasa taat berbakti dan bertakwa kepada 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala karena hal tersebut akan membawa kebahagiaan hidup 
baik di dunia maupun di akhirat. 

KISAH TELADAN NABI MUHAMMAD SAW 

 

 

 

 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh Apa kabar anak-anakku yang 
sholeh dan sholehah Bagaimana kabar hari ini semoga kalian semua dalam keadaan 
sehat dan selalu dalam lindungan Allah Subhanahu Wa Ta'ala Sebelum kita mulai 
pembelajarannya marilah kita berdoa terlebih dahulu Bismillahirohmanirohim [Tepuk 
tangan] anak-anak dalam video pembelajaran kali ini kita akan membahas tentang 
kisah teladan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam Semoga dengan 
menyimak video pembelajaran ini kalian dapat memahami dan menceritakan kembali 
kisah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam serta dapat menerapkan sikap 
keteladanannya dalam kehidupan sehari-hari [Musik] Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi Wasallam lahir di kota Mekah Al Mukaromah pada hari Senin tanggal 12 
Rabiul Awal bertepatan dengan tahun gajah atau 20 April 571 Masehi disebut tahun 
gajah karena pada tahun tersebut telah terjadi penyerangan Ka'bah oleh pasukan 
bergajah yang dipimpin oleh Raja Abrahah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
Wasallam lahir dalam keadaan yatim ayahnya bernama Abdullah bin Abdul Muthalib 
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beliau wafat pada saat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam berusia dua 
bulan ketika masih di dalam kandungan saat wafat ayahnya tidak meninggalkan harta 
benda yang banyak namun beliau hanya meninggalkan beberapa ekor unta saja ibu 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam bernama Aminah binti Wahab dari 
kalangan suku Quraisy yang terpandang mulia di masa itu pada saat masih bayi Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam diasuh oleh halimatussa'diyah dengan tujuan 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam terhindar dari penyakit yang biasa 
menyebar di perkotaan fisiknya tumbuh sehat dan terlatih bahasa Arab yang fasih saat 
diasuh oleh halimatussa'diah terjadi Peristiwa pembelahan dada oleh malaikat jibril 
yang bertujuan untuk membersihkan hatinya setelah usianya kurang lebih 2 tahun 
halimatussa'diah menyerahkan kembali Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
Wasallam kepada ibunya yaitu Siti Aminah pada usia 6 tahun Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wasallam ditinggal wafat oleh ibunya Pada saat perjalanan pulang 
ziarah dari Makom Ayahnya di kota A2 setelah ibunya wafat kemudian Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam diasuh oleh kakeknya yaitu Abdul Muthalib 
akan tetapi pengasuhannya tidak berlangsung lama pada usia 8 tahun kakeknya 
meninggal dunia Kemudian beliau diasuh oleh pamannya yaitu Abu Thalib pada 
masa kanak-kanak Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam selalu diajak 
pamannya untuk menggembala kambing beliau senang dengan pekerjaannya dan 
sayang pada hewan karena itu Paman Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam 
sering menyebutnya si cerdas yang lincah dan baik pada usia muda Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wasallam terkenal tabah sabar bertanggung jawab pekerja keras 
dan sangat jujur sehingga beliau diberi julukan Al Amin artinya terpercaya pekerjaan 
yang digelutinya pada saat itu adalah berdagang ke negeri Syam beliau membawa 
berbagai jenis dagangan milik saudagar kaya yang bernama Khotijah karena 
kejujuran Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam Khadijah jatuh cinta 
padanya hingga pada akhirnya Khadijah menjadi istri Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam pada saat itu Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam berusia 
25 tahun pada usia 30 tahun Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam dipercaya 
oleh orang-orang Quraisy untuk meletakkan Hajar Aswad yaitu dengan cara 
mengambil selembar selendang kemudian Hajar Aswad itu diletakkan di tengah-
tengah selendang tersebut lalu Beliau meminta kepada seluruh pemuka kabilah yang 
berselisih untuk memegang ujung-ujung selendang itu kemudian mereka mengangkat 
Hajar Aswad itu secara bersama-sama setelah mendekati tempatnya Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wasallam kemudian meletakkan Hajar Aswad tersebut Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam mempunyai kebiasaan berkhalwat yaitu 
mengasingkan diri dari keramaian manusia merenung mendekatkan diri kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala tempat yang digunakannya adalah di gua hiro kurang lebih 5 
km dari arah Timur Kota Mekah dan beliau melakukan ini pada setiap bulan 
Ramadan tiba pada hari ke-17 bulan Romadhon ketika beliau berusia genap 40 tahun 
Beliau mengalami peristiwa yang sangat menakjubkan beliau menceritakan peristiwa 
itu pada saat beliau sedang tidur datanglah Malaikat Jibril menghampirinya Seraya 
berkata atau bacalah aku tidak dapat membaca jawab Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi Wasallam Malaikat Jibril lalu memeluknya hingga beliau merasa bahwa 
kematian sedang menghampirinya Malaikat Jibril lalu melepaskan pelukannya 
Malaikat Jibril berkata lagi atau bacalah beliau menjawab Aku tidak dapat membaca 
jawab Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam Malaikat Jibril lalu 
memeluknya hingga beliau merasa bahwa kematian sedang menghampirinya 
Malaikat Jibril lalu melepaskan pelukannya dan berkata lagi beliau [Musik] aku tidak 
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dapat membaca jawab Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam lalu Malaikat 
Jibril memeluknya hingga beliau merasa bahwa kematian sedang menghampirinya 
kemudian Malaikat Jibril pun melepaskannya sambil berkata 
Bismillahirrohmanirrohim [Musik] [Musik] yang artinya bacalah dengan menyebut 
nama tuhanmu yang menciptakan dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
bacalah dan tuhanmulah yang maha pemurah yang mengajar manusia dengan 
perantara kalam ia mengajar kepada manusia apa yang tidak mengetahuinya Quran 
surat al-alaq ayat 1 sampai 5 Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam lalu 
mengucapkan kata-kata yang dituntunkan Malaikat Jibril itu hafal seolah-olah tertulis 
dalam hatinya itulah wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wasallam Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam adalah 
nabi dan rasul yang terakhir dari 25 nabi dan rasul yang wajib kita ketahui karena 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam sebagai penutup para nabi maka 
beliau sering disebut dengan khotimul Anbiya yang artinya penutup bagi para nabi 
dan rasul setelah menerima wahyu Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam 
kemudian berdakwah mengajak umat manusia untuk menyembah Allah subhanahu 
wa ta'ala dan meninggalkan kemusyrikan yaitu menyembah berhala dalam 
menyiarkan agama Allah subhanahu wa ta'ala nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
Wasallam tidak pernah takut sekalipun berhadapan dengan berbagai rintangan 
dakwahnya sering dihadang bahkan diancam akan dibunuh Abu Jahal adalah orang 
yang paling membencinya suatu ketika Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
Wasallam sedang beribadah lantas Abu Jahal dan komplotannya datang dan sengaja 
mengotorinya dengan najis namun Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam 
hanya berdoa kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala ya Tuhanku kepada engkau Aku 
menyerahkan kaum Quraisy doa ini dibaca berulang-ulang Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wasallam selain terkenal jujur dan pemaaf Beliau juga peduli dan 
mencintai Anak Yatim Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam pernah 
bersabda Barang siapa yang merawat dan mengasuh anak yatim dengan sebaik-
baiknya kelak mereka akan masuk surga dan tempatnya berdekatan dengan nabi hal 
ini diisyaratkan oleh Nabi dengan jari telunjuk dengan jari tengahnya yang 
berdekatan dan tidak terhalang apapun begitulah cinta Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi Wasallam kepada umatnya terutama kepada anak yatim berdasarkan kisah 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam tersebut setelah Danan yang dapat kita 
ambil diantaranya adalah kita senantiasa berperilaku jujur dan kasih sayang 
sebagaimana Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang senantiasa jujur 
dalam berdagang dan juga sangat menyayangi anak yatim selanjutnya kita harus 
senantiasa membaca Alquran Alquran adalah wahyu dari Allah subhanahu wa ta'ala 
apabila kita membacanya maka akan mendapatkan pahala kemudian kita harus yakin 
bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam adalah rasul terakhir tidak ada 
lagi nabi dan rasul setelah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam. 
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Lampiran 11 Soal Latihan Peserta Didik 
Pertemuan 1 

1. Nabi Sulaiman as keturunan Nabi... 
2. Ratu nengri saba bernama... 
3. Sebutkan 3 mukjisat Nabi Sulaiman as... 
4. Sebutkan 3 keteladanan Nabi Sulaiman as... 

Jawaban: 
1. Nabi Ibrahim as yang ke 13 
2. Ratu Balqis 
3. nabi Sulaiman Alaihissalam dapat memerintahkan kepada hewan kepada 

angin dan juga kepada Jin sebagaimana dijelaskan dalam surat an-naml ayat 
17. 

4. bersikap rendah, senantiasa akan hidup lebih bahagia kemudian senantiasa 
bersyukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, bersikap lemah lembut kepada 
semua makhluk hidup baik itu dari segi ucapan maupun perbuatan yang 
terakhir selalu taat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan rasulnya 

Pertemuan 2 
1. Nabi Ilyas as adalah keturunan ke 4 Nabi... 
2. Patung yang di sembah bani israil bernama... 
3. Nabi Ilyas as Bersembunyi di Goa Selama... 
4. Sebutkan 2 Musibah yang menimpa bani Israil... 
5. Sebutkan 3 keteladanan dari kisah nabi ilyas as... 

Jawaban: 
1. Nabi Harun as 
2. Patung Baal 
3. 10 tahun 
4. Kekeringan dan Gempa bumi 
5. senantiasa bersikap sabar dalam menghadapi segala cobaan, selalu berdoa 

untuk keselamatan umatnya, senantiasa taat kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala. 

Pertemuan 3 
1. Nabi Ilyasa as adalah keponakan Nabi... 
2. Mengapa Nabi Ilyasa bersembunyai di dalam goa bersama Nabi Ilyas as, 

Jelaskan! 
3. Semasa kepemimpinan Nabi Ilyasa as kehidupan apa saja yang dirasakan bani 

israil, Sebutkan! 
4. Sebutkan 3 keteladanan Nabi Ilyasa as! 

Jawaban: 
1. keponakan Nabi Ilyas Alaihissalam dan beliau juga merupakan murid Nabi 

Ilyas as. 
2. Karna diperintahkan oleh ALLAH SWT, Agar selamat dari kejaran orang-

orang kafir dan  menghindari bala tentara raja balabak yang ingin membunuh 
Nabi Ilyas as. 

3. selama masa kepemimpinan nabi Ilyasa Alaihissalam kaum Bani Israil hidup 
rukun tentram dan makmur karena mereka berbakti dan bertakwa kepada 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

4. Kita harus bekerja sama Jika ingin mencapai suatu tujuan, kita harus taat dan 
patuh pada pemimpin sebagaimana semasa nabi Ilyasa Alaihissalam hidup 
Bani Israil selalu patuh dan menuruti segala perintah yang diserukan 
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kepadanya sehingga mereka hidup rukun tentram dan makmur kemudian 
senantiasa taat berbakti dan bertakwa kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

Pertemuan 4 
1. Jelaskan pengertian Khatimul Anbiya! 
2. Sebutkan 3 tujuan Siti Aminah mengasuhkan Nabi Muhammad Saw kepada 

Halimatus Sadiyah! 
3. Mengapa Nabi Muhammad mendapat Gelar Al-Amin jelaskan! 
4. Sebutkan 3 Keteladanan dari kisah Nabi Muhammad Saw! 

Jawaban: 
1. penutup bagi para nabi dan rasul. 
2. Terhindar dari penyakit yang biasa menyebar di perkotaan, fisiknya tumbuh 

sehat dan terlatih bahasa Arab yang fasih saat diasuh oleh halimatussa'diah 
terjadi Peristiwa pembelahan dada oleh malaikat jibril yang bertujuan untuk 
membersihkan hatinya. 

3. Al Amin artinya terpercaya jujur, atau dapat dipercaya. 
4. Senantiasa berperilaku jujur dan kasih saying, senantiasa membaca Alquran 

Alquran, kemudian kita harus yakin bahwa Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi Wasallam adalah rasul terakhir tidak ada lagi nabi dan rasul setelah 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam. 
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Lampiran 12 Observasi Lembar Pengamatan Aktivitas Belajar PAI 

Peserta Didik Kelas 5 
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Lampiran 13 Dokumentasi 

Pembelajaran PAI menggunakan media video sedikit ada hambatan disebkan 
pemadaman listrik, oleh sebab itu penggunaan LSD belum bisa digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran PAI menggunakan media video telah terlaksana secara maksimal 
dengan digunakannya LSD. 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Angket Motivasi belajar PAI peserta didik 
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